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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Analisis Laporan Arus Kas Dan Rasio Keuangan Untuk
Menilai Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Agrikultur Yang Terdaftar Di BEI”.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis laporan arus kas dan rasio keuangan
untuk menilai kinerja keuangan pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di BEI,
dengan menggunakan rasio Arus Kas Operasi, Rasio Total Hutang, Return on Asset
dan Return on Equity. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
yang bersifat deskriptif dimana bertujuan untuk menggambarkan situasi kondisi atau
objek dalam fakta yang sebenarnya, secara sistematis dan karakteristik dari subjek
dan objek tersebut diteliti secara akurat, tepat dan sesuai kejadian yang sebenarnya.
Data diperoleh dari www.idx.co.id pada tahun 2018,2019 dan 2020. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa, jika dilihat dari rasio AKO kinerja keuangan PT. Astra Agro
Lestari Tbk memiliki nilai AKO, sedangkan PT. BISI Internasional Tbk memiliki
nilai AKO terbaik. Jika dilihat dari rasio TH kinerja keuangan PT. BISI Internasional
Tbk memiliki nilai TH terendah, sedangkan PT. Andira Agro Thk memiliki nilai TH
tertinggi. Jika dilihat dari rasio ROA kinerja keuangan PT. Andira Agro Tbk
memiliki nilai ROA terendah, sedangkan PT. Andira Agro Tbk juga memiliki nilai
tertinggi. Jika dilihat dari rasio ROE kinerja keuangan PT. BISI Internasional Tbk
memiliki nilai DER terendah, sedangkan PT. Andira Agro Tbk memiliki nilai DER.

Kata Kunci: Arus Kas Operasi, Rasio Total Hutang, Return on Asset dan
Return on Equity.


http://www.idx.co.id/

ABSTRACT

Titlle of the research are to “Analyze Cash Flow Statements And Financial Ratios To
Assess The Financial Performance Of Agricultural Companies Listed On The BEI .
The purpose of this study is to analyze cash flow statements and financial ratios to
assess the financial performance of agricultural companies listed on the BEI using
the operating cash flow ratio, total debt ratio, return on assets and return on equity.
The method used in this research is descriptive quantitative which aims to describe
the condition or object situation in actual facts, systematically and the characteristics
of the subject and object are examined accurately, precisely and according to actual
events. Data obtained from www.idx.co.id in 2018,2019 and 2020. The results of this
study indicate that, when viewed from the AKO ratio of the financial performance of
PT. Astra Agro Lestari Tbk has an AKO value, while PT. BISI Internasional Tbk has
the best AKO score. When viewed from the TH ratio of the financial performance of
PT. BISI Internasional Tbk has the lowest TH value, while PT. Andira Agro Tbk has
the highest TH value. When viewed from the ROA ratio of the financial performance
of PT. Andira Agro Tbk has the lowest ROA value, while PT. Andira Agro Tbhk also
has the highest score. When viewed from the ROE ratio of the financial performance
of PT. BISI Internasional Tbk has the lowest DER value, while PT. Andira Agro Tbk
has a DER value.

Keywords: Operating Cash Flow, Total Debt Ratio, Return on Assets and Return
on Equity.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan dituntut untuk
dapat bersaing dengan perusahaan-perusahaan baik yang ada didalam negeri
mapun diluar negeri. Persaingan antar perusahaan maupun antar negara tersebut
berlangsung secara bebas dan ketat karena banyak bermunculan perusahaan asing
didalam negeri yang disebabkan oleh semakin tipisnya batas antar negara. Dalam
kondisi seperti ini perusahaan harus mampu meningkatkan Kinerjanya. Kinerja
suatu perusahaan sangat tergantung pada bagaimana manajemen mengelola
keuangan dan melaksanakan aktivitas perusahaan tersebut. Oleh karena itu, pihak
manajemen  dituntut untuk mampu  meningkatkan kemampuan dan
profesionalismenya. Hal ini bertujuan agar manajemen perusahaan mampu
mencapai tujuan-tujuan perusahaan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam
mencapai tujuantujuan perusahaan, dimana Kinerja keuangan perusahaan
menggambarkan kondisi keuangan dan perkembangan perusahaan dalam
mencapai tujuan perusahaan ( Fabozzi dalam Bambang, 2019).

Dalam PSAK Nomor. 2 (Revisi 2009) dikatakan bahwa sebuah perusahaan
pada awalnya bertujuan untuk mendapatkan keuntungan yang besar dengan
melakukan strategi jitu untuk mencapai target yang diinginkan. Untuk dapat
mencapai tujuan dan untuk mengetahui tingkat Kinerjanya, setiap perusahaan
harus menyajikan suatu laporan keuangan pada suatu periode. Untuk itu

perusahaan harus mencermati dan menganalisis Kinerja perusahaan, salah satunya



melalui analisis dengan menggunakan laporan keuangan berupa laporan arus kas.

Kinerja keuangan merupakan hasil yang dicapai oleh perusahaan atas
berbagai aktivitas yang dilakukan dalam mendayagunakan sumber keuangan yang
tersedia.Penilaian kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan salah satu cara
yang dapat dilakukan oleh manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya
terhadap para penyandang dana dan juga untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan perusahaan. Penilaian kinerja digunakan untuk mengetahui tingkat
efisiensi dan efektivitas organisasi dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.Untuk menilai kinerja keuangan baik atau tidak bisa menganalisis
laporan keuangan perusahaan.

Laporan keuangan merupakan alat untuk memperoleh informasi mengenai
posisi keuangan dan hasil operasi yang telah dicapai oleh suatu
perusahaan.Laporan Keuangan diartikan sebagai hasil dari proses akuntansi yang
dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan dan
aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data
atau aktivitas perusahaan tersebut. Laporan keuangan terdiri atas neraca, laporan
laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, dan catatan atas laporan
keuangan.Laporan keuangan sangat diperlukan untuk mengukur hasil usaha
perusahaan dan perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu, untuk
mengetahui sudah sejauh mana perusahaan mencapai tujuannya.Maka dari itu
diperlukan analisa agar terlihat kebaikan dan keburukan perusahaan,serta
hasilyang dianggap baik. Kemudian hasil analisa tersebut digunakan untuk

membuat perbaikan penyusunan rencana yang akan dilakukan untuk masa yang



akan datang.Salah satu laporan arus kas yang paling sering dianalisis adalah
laporan arus kas.

Laporan arus kas merupakan laporan yang menyediakan informasi yang
relevan tentang kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dan kondisi
likuiditas perusahaan di masa mendatang.Oleh sebab itu, kas merupakan faktor
penting yang perlu mendapatkan perhatian khusus.

Tujuan dari laporan arus kas adalah untuk menilai kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan kas, memenuhi kewajibannya, membayar deviden, menilai
penyebab terjadinya perbedaan antara laba dan arus kas terkait, dan menilai
pengaruh kegiatan investasi dan pembiayaan yang menggunakan kas dan non-kas
terhadap posisi keuangan perusahaan. Dengan menggunakan arus kas masuk
bersih, dapat dilihat baik atau buruknya kinerja keuangan dari suatu perusahaan
melalui kemampuan perusahaan dalam membayar deviden kepada investor dan
kewajiban-kewajibannya kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

Arus Kas Operasi (AKO) digunakan untuk menghitung kemampuan arus kas
operasi dalam membayar kewajiban lancar. Cakupan Kas terhadap Bunga (CKB)
digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar bunga
atas hutang yang telah ada. Cakupan Kas terhadap Hutang Lancar (CKHL)
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang
lancar berdasarkan arus kas operasi bersih. Rasio Pengeluaran Modal (PM)
digunakan untuk mengukur modal tersedia untuk investasi dan pembayaran
hutang yang ada.

Analisis rasio keuangan ialah suatu alat analisa yang digunakan untuk menilai

Kinerja keuangan berdasarkan data perbandingan keuangan pada suatu periode.



Adapun data keuangan yang digunakan meliputi tiga laporan keuangan
perusahaan, yaitu laporan keuangan laba-rugi, laporan arus kas dan neraca.
Laporan keuangan ini digunakan untuk memberikan informasi mengenai posisi
keuangan dan kinerja perusahaan untuk mengambil keputusan.

Penilaian prestasi perusahaan bagi pihak manajemen, khususnya untuk
mengukur profitabilitas merupakan faktor penting untuk mengetahui tingkat
efesiensi perusahaan. Tingginya likuiditas, profitabilitas, aktivitas, dan
solvabilitas perusahaan lebih penting dibanding dengan laba maksimal yang
dicapai perusahaan pada setiap periode, karena dengan profitabilitas, likuiditas,
aktivitas, dan solvabilitas adalah sebagai alat ukur, kita dapat mengetahui sampai
sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang maksimal
dibandingkan dengan modal yang digunakan oleh perusahaan

Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah lembaga penting dalam investasi saham.
Pemula yang ingin bermain saham, saran saya memahami dengan baik fungsi dan
tugas bursa efek Indonesia — IDX Indonesia Stock Exchange. Saya mencatat 14
aspek BEI yang wajib diketahui investor saham pemula.

Dalam penelitian ini menggunakan objek perusahaan agrikultur atau sering
disebut perusahaan pertaniaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Sektor pertanian sendiri juga memiliki sub sektor, antara lain: Tanaman pangan,
Perkebunan, Peternakan, Perikanan, Kehutanan, dan jasa-jasa yang terkait di
bidang tersebut.

Berikut adalah data laporan keuangan yang dapat dilihat dalam perusahaan
agrikultur yang terdaftar di BEI terkait arus kas dan rasio keuangan untuk menilai

Kinerja keuangan perusahaan.



Tabel 1.1 Laporan Keuangan Perusahaan Agrikultur
Tahun 2018-2020 (Dalam Rupiah)

Perusahaan Tahun Arus Kas Operasi  Total Aset Laba Bersih
PT. Astra 2018 2.045.235 26.856.967 19.084.387
Agro Lestari 2019 1.292.353 26.974.124 17.452.736
Thk 2020 2.322.164 27.781.231 18.807.034
PT. Andira 2018 15.855.094 539.805.449 48.350.797
Agro Thk 2019 97.691.962 487.338.794 37.839.523
2020 26.935.353 479.224.284 | 940.654.542
PT. BISI 2018 (170.888) 2.765.010 497.913
Internasional 2019 370.396 2.941.056 414,771
Thk 2020 714.412 2.914.979 362.488

Sumber: www.idx.co.id (2021)

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, dapat terlihat pada PT. Astra Agro Lestari Thk
memiliki nilai arus kas operasi yang fluktuatif dari tahun 2018-2020. Sedangkan
total aset cenderung meningkat setiap tahunnya seperti tahun 2018 total aset
sebesar Rp. 26.856.967 kemudian di tahun 2020 menjadi Rp. 27.781.231. laba
bersih yang dihasilkan pada tahun 2018 sebesar Rp. 19.084.387, kemudian di
tahun 2019 mengalami penurunan menjadi Rp. 17.452.736 dan pada tahun 2020
kembali mengalami kenaikan menjadi Rp. 18.807.034.

PT. Andira Agro Thk memiliki nilai arus kas operasi tidak stabil, pada tahun
2018 nilai arus kas operasi sebesar Rp. 15.855.094, lalu di tahun 2019 meningkat
drastis sebesar Rp. 97.691.962, kemudian mengalami penurunan kembali di tahun
2020 menjadi Rp. 26.935.353. Jika dilihat dari total aset yang dimiliki cenderung
mengalami penurunan seperti di tahun 2018 total aset sebesar Rp. 539.805.449
kemudian terus menurun hingga tahun 2020 menjadi Rp. 479.224.284. laba bersih
yang dimiliki juga tidak stabil, dilihat pada tahun 2018 laba bersih sebesar Rp.
48.350.797, kemudian menurun pada tahun 2019 menjadi Rp. 37.839.523 dan

kemudian meningkat drastis pada tahun 2020 menjadi Rp. 940.654.542.


http://www.idx.co.id/

PT. BISI Internasional Thk memiliki nilai arus kas operasi yang cenderung
meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2018 memiliki nilai arus kas operasi
sebesar Rp. (170.888) kemudian pada tahun 2020 meningkat menjasi Rp.
714.412. Jika dilihat dari total aset yang dimiliki cenderung fluktuatif dan laba
bersih yang dimiliki cenderung menurun setiap tahunnya seperti pada tahun 2018
sebesar Rp. 497.913, tahun 2019 sebesar Rp. 414.771 dan tahun 2020 sebesar Rp.
362.488.

Fenomena yang terjadi pada saat ini, investor lebih cenderung untuk melihat
kinerja perusahaan dari tingkat laba bersih yang dihasilkan. Seperti yang Kita
ketahui, indikator lain yang dapat digunakan oleh investor untuk menilai kinerja
perusahaan pada periode berjalan adalah laporan arus kas. Laporan arus kas
sebuah perusahaan bisa menunjukan bagaimana terjadinya aktivitas didalam
perusahaan manufaktur tersebut. Investor bisa melihat bagaimana kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan kas yang diterima, apakah lebih banyak
dihasilkan oleh kegiatan operasi utama atau lebih banyak didukung oleh kegiatan
investasi dan pendanaan perusahaan.

Kesulitan perusahaan untuk menghasilkan kas bisa mengakibatkan
perusahaan diragukan keberlanjutan usaha dari perusahaan ini dan perusahaan
bisa saja mengalami kebangkrutan. Hal ini bisa menjadi indikator bagaimana
manajemen melakukan evaluasi terkait usaha perusahaan dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya. Bagi investor dengan melihat kemampuan
perusahaan menghasilkan kas untuk aktivitas operasi, bisa menjadi bahan

pertimbangan terkait memilih perusahaan mana yang akan menjadi tempat mereka



berinvestasi dan bagi pemilik berkepentingan dengan profitabilitas dari investasi
modal yang ditanamkan.

Perusahaan yang baik seharusnya memiliki arus kas yang stabil atau ideal,
untuk kondisi ideal arus kas, pendapatan dan pengeluaran harus berimbang. Arus
kas yang tidak ideal dapat dikelompokan menjadi tiga masalah antara lain masalah
arus kas defisit, masalah arus kas ngepas, dan masalah arus kas surplus. Apabila
arus kas masuk lebih kecil dari pada arus kas keluar tentu kondisi ini akan
membawa perusahaan dalam kondisi defisit kas, dan hal tersebut tentu tidak baik
untuk perusahaan. Arus kas bersih operasional positif sedangkan arus kas
investasi dan arus kas pendanaan negatif. Ini dapat dikatakan ideal dan banyak
pengamat mengatakan ini adalah keadaan penen kas, jika arus kas bersih
operasional, investasi dan pendanaan negatif, maka dapat dikatakan belum ideal
atau kemungkinan besar bisa menjadi tidak ideal.

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah dan fenomena yang terjadi,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian lanjutan yang nantinya dapat
memberikan hasil yang lebih memadai dengan data yang relevan pada kondisi
sekarang ini. Oleh karena itu, pada penelitian ini penulis mengambil judul
“Analisis Laporan Arus Kas dan Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja

Keuangan Pada Perusahaan Agrikultur yang Terdaftar di BEI”.

1.2 Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah uraikan diatas, maka peneliti

menyimpulkan yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:



1. Investor lebih cenderung untuk melihat kinerja perusahaan dari tingkat laba
bersih dibandingkan laporan arus kas.
2. Perusahaan yang kesulitan untuk menghasilkan kas akan mengindikasikan
terjadinya kebangkrutan.
1.2.2 Batasan Masalah
Sesuai latar belakang masalah di atas, terdapat banyak masalah yang perlu
dipecahkan mengenai permasalahan-permasalahan yang terjadi. Agar penelitian
ini tidak berkembang terllu luas Penelitian ini hanya menganalisis laporan arus
kas yang dilihat dari Rasio Arus Kas Operasi (AKO) dan Rasio Total Hutang
(TH). Kemudian menganalisis dengan menggunakan rasio keuangan yang dilihat

dari rasio Return on Assets (ROA) dan Debt to Equity Ratio (DER).

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan agrikultur yang terdaftar di BEI pada
tahun 2018 sampai 2020 jika diukur dengan menggunakan laporan arus kas dan
rasio keuangan?

2. Dampak apa saja yang menyebabkan naik atau turun kinerja keuangan pada

perusahaan agrikultur yang terdaftar di BEI tahun 2018sampai 2020 ?

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang diajukan pada penelitian ini, maka tujuan dari



penelitian ini yaitu:

1. untuk menilai dan menganalisis Kinerja keuangan perusahaan agrikultur yang
terdaftar di BEI pada tahun 2018 sampai 2020 jika diukur dengan analisis
laporan arus kas dan rasio keuangan.

2. Untuk melihat dampak apa saja yang menyebabkan naik atau turun kinerja
keuangan pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di BEI tahun 2018sampai
2020.

1.4.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah:

a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan, serta meningkatkan
pengetahuan dan wawasan bagi pengembangan ilmu akuntansi terutama terkait
analisis laporan arus kas dan rasio keuangan untuk mengukur Kinerja
keuangan.

b. Manfaat Praktis

1. Bagi Penulis
Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam menerapkan teori yang
diperoleh dari bangku perkuliahan dengan dunia kerja nyata, mengetahui lebih
dalam tentang analisis laporan arus kas dan rasio keuangan untuk mengukur
Kinerja keuangan.

2. Bagi Perusahaan
Dapat menjadikan solusi bagi perusahan mengenai masalah-masalah yang
terjadi dan menjadi solusi pengambilan keputusan mengenai kebijakan baru

yang akan dibuat.
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3. Bagi Universitas

Dapat menjadi tambahan referensi sehingga dapat dijadikan bahan acuan atau

referensi penelitian lebih lanjut.

1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian ini merupakan hasil penelitian yang berdasarkan referensi dari

penelitian terdahulu yaitu Meldawati dan Febriyandhie Ananda (2013), “Analisis

Rasio Arus Kas Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT. Kalbe Farma Thk”.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu:

1.

Model Penelitian: Penelitian terdahulu menggunakan model analisis rasio
arus kas, sedangkan penelitian ini menggunakan analisis laporan arus kas dan
rasio keuangan.

Variabel Penelitian: Penelitian terdahulu menggunakan 6 (enam) rasio arus
kas (AKO, CAD, CKB, CKHL, PM dan TH). Penelitian ini menggunakan 4
(empat) rasio (AKO, TH, ROA dan DER) yang mencakup rasio arus kas dan
rasio keuangan.

Jumlah observasi/sampel (n): Penelitian terdahulu menganalisis laporan
keuangan tahunan periode 2008 sampai dengan 2012. Sedangkan penelitian
ini menganalisis laporan keuangan tahunan periode 2018 sampai dengan
2020.

Waktu Penelitian: Penelitian terdahulu dilakukan tahun 2013 sedangkan

penelitian ini dilakukan tahun 2021.



5.

11

Lokasi Penelitian: Lokasi penlitian terdahulu di PT. Kalbe Farma Tbk,
sedangkan penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Agrikultur yang

Terdaftar di BEI.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Agency Theory (Teori Keagenan)

Agency theory yang dikembangkan oleh Jensen, M. C, and W. H. Meckling
(1976). Menurut Brigham (2018), teori keagenan merupakan basis teori yang
mendasari praktik bisnis perusahaan selama ini. Teori tersebut berakar dari sinergi
teori ekonomi, teori keputusan, sosiologi, dan teori organisasi. Prinsip utama teori
ini menyatakan adanya hubungna kerja antara pihak yang memberi wewenang
yaitu investor dengan pihak yang menerima wewenang (agensi) yaitu manajer.

Pemisahan pemilik dan manajemen di dalam literatur akuntansi disebut
dengan Agency Theory (teori keagenan). Teori ini merupakan salah satu teori yang
muncul dalam perkembangan riset akuntansi yang merupakan modifikasi dari
perkembangan model akuntansi keuangan dengan menambahkan aspek prilaku
manusia dalam model ekonomi. Teori agensi mendasarkan hubungan kontrak
antara pemegang saham/pemilik dan manajemen/manajer. Menurut teori ini
hubungan antara pemilik dan manajer pada hakekatnya sukar tercipta karena
adanya kepentingan yang saling bertentangan.

Dalam teori keagenan (agency theory), hubungan agensi muncul ketika satu
orang atau lebih (principal) memperkerjakan orang lain (agent) untuk memberikan
suatu jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan
kepada agent tersebut. Hubungan antara principal dan agent dapat mengarah pada
kondisi ketidakseimbangan informasi (asymetric information) karena agent berada

pada posisi yang memiliki informasi yang lebih banyak tentang perusahaan

12
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dibandingkan dengan principal. Dengan asumsi bahwa individu-individu
bertindak untuk memaksimalkan kepentingan diri sendiri, maka dengan informasi
asimetri yang dimilikinya akan mendorong agent untuk menyembunyikan
beberapa informasi yang tidak diketahui principal. Dalam kondisi yang asimetri
tersebut, agent dapat mempengaruhi angka-angka akuntansi yang disajikan dalam

laporan keuangan dengan cara melakukan manajemen laba.

2.1.2 Signaling Theory (Teori Signal)

Menurut Brighanm (2018) Signaling Theory adalah suatu tindakan yang
diambil manajemen suatu perusahaan yang memberi petunjuk bagi investor
tentang bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. Perusahaan
dengan prospek yang menguntungkan akan mencoba menghindari penjualan
saham dan mengusahakan setiap modal baru yang diperlukan dengan cara-cara
lain, termasuk penggunaan hutang.

Signaling Theory mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah
perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal ini
berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk
merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa promosi atau informasi
lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan
lain. Teori sinyal menjelaskan bahwa pemberian sinyal dilakukan oleh manajer
untuk mengurangi asimetri informasi. Manajer memberikan informasi melalui
laporan keuangan bahwa mereka menerapkan kebijakan akuntansi konservatisme
yang menghasilkan laba yang lebih berkualitas karena prinsip ini mencegah
perusahaan melakukan tindakan membesar besarkan laba dan membantu

pengguna laporan keuangan dengan menyajikan laba dan aktiva yang berkualitas.
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2.1.3 Kinerja Keuangan
a. Definisi Kinerja Keuangan

Kinerja perusahaan pada dasarnya terdapat dua perspektif utama yaitu
perspektif keuangan dan non-keuangan, akan tetapi sehubungan dengan topik
yang telah dikemukakan pada latar belakang masalah, maka akan difokuskan pada
Kinerja perusahaan ditinjau dari perspektif keuangan. Istilah kinerja keuangan ini
telah banyak dikenal oleh masyarakat pelaku ekonomi. keuangan merupakan
tingkat prestasi (performance) yang dicapai oleh perusahaan, sebagaimana yang
terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kinerja memiliki beberapa
pengertian:

1) sesuatu yang dicapai,
2) prestasi yang dihasilkan dan
3) kemampuan kerja.

Beberapa ahli berpendapat tentang definisi kinerja keuangan seperti Kasmir
(2016) berpendapat bahwa, untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dengan
menggunakan rasio-rasio keuangan, dapat dilakukan dengan beberapa rasio
keuangan. Setiap rasio keuangan memiliki tujuan, kegunaan dan arti tertentu.

Hery (2015) menyatakan bahwa, kinerja keuangan merupakan suatu formal
untuk mengevaluasi efesiensi dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba
dan posisi kas tertentu. Dengan pengukuran kinerja keuangan, dapat dilihat
prospek pertumbuhan dan perkembangan keuangan perusahaan. Perusahaan
dikatakan berhasil apabila perusahaan telah mencapai suatu kinerja tertentu yang

telah ditetapkan.
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Analisis kinerja keuangan pada dasarnya dilakukan untuk mengevaluasi
kinerja di masa yang lalu dengan berbagai analisis sehingga diperoleh posisi
keuangan perusahaan yang mewakili realitas perusahaan dan potensi-potensi
Kinerja yang akan berlanjut. Berdasarkan evaluasi yang dilakukan terhadap kinerja
di masa yang lalu, dapat dilakukan prediksi terhadap Kkinerja perusahaan di masa
mendatang, sehingga evaluasi untuk nilai perusahaan dapat dilakukan dan

keputusan investasi (termasuk kredit) dapat dilaksanakan saat ini.

b. Penilaian Kinerja Keuangan

Kinerja yaitu tingkat konsistensi dan kebaikan fungsi-fungsi produk. Kinerja
juga dapat didefinisikan sebagai suatu istilah umum yang digunakan untuk
sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada periode,
seiring dengan referensi standar seperti biaya-biaya masa lalu atau yang
diproyeksikan, suatu standar efisiensi, pertenggungjawaban atau akuntabilitas
manajemen dan semuanya. Evaluasi kinerja dapat dilakukan dan digolongkan
kepada dua aspek, yaitu evaluasi Kinerja terhadap aspek keuangan dan evaluasi
Kinerja terhadap aspek non-keuangan.

Kinerja keuangan merupakan suatu hasil atas prestasi yang telah dicapai
oleh perusahaan dalam menjalankan fungsinya dan pengelolaan dana perusahaan
secara efektif dan efisien selama periode tertentu. Pengukuran Kinerja sangat
diperlukan oleh perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi sampai dimana
tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas yang telah dijalankan
sebelumnya. Pengukuran Kkinerja dapat dilakukan dengan berbagai macam ukuran
dan biasanya berdasarkan data laporan keuangan perusahaan.Pengukuran kinerja

dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan dengan menggunakan rasio-
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rasio keuangan perusahaan. Rasio menggambarkan suatu hubungan yang dapat
memberikan penjelasan atau gambaran kepada penganalisa tentang baik dan
buruknya keadaan posisi keuangan perusahaan.

Laporan arus kas memberikan gambaran bagi para investor mengenai posisi
keuangan perusahaan. Jika laporan arus kas naik, berarti kinerja keuangan
perusahaan efektif, hal ini mengambarkan bahwa posisi keuangan perusahaan
baik. Arus kas yang baik mendorong investor menanamkan modalnya ke dalam
perusahaan. Penilaian kondisi perusahaan dan kinerja perusahaan memerlukan
tolok ukur, Tolak ukur yang sering digunakan adalah arus kas yang terdiri dari
arus kas aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan. Laporan
arus kas memberikan pandangan yang lebih baik tentang kondisi keuangan dan
kinerja perusahaan bagi para analisis yang ahli dan berpengalaman (Silvani,

2012).

2.1.4 Laporan Keuangan

a. Definisi Laporan Keuangan

Pada awalnya laporan keuangan pada suatu perusahaan hanyalah sebagai
“alat penguji” dari pekerjaan bagian pembukuan, tetapi untuk selanjutnya laporan
keuangan tidak hanya sebagai alat penguji saja tetapi juga sebagai dasar untuk
dapat menentukan atau menilai posisi keuangan perusahaan tersebut. Jadi untuk
mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan serta hasilhasil yang telah dicapai
oleh perusahaan tersebut perlu adanya laporan keuangan dari perusahaan yang
bersangkutan. Bagi suatu perusahaan, penyajian laporan keuangan secara khusus

merupakan tanggungjawab manajer keuangan. Manajer keuangan bertugas dalam
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mencari dana dari berbagai sumber dan membuat keputusan tentang sumber dana
yang dipilih.

Pada umumnya laporan keuangan terdiri dari neraca, laporan laba rugi,
laporan perubahan modal, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.
Dimana neraca menunjukkan jumlah aktiva, hutang, dan modal dari suatu
perusahaan pada tanggal tertentu, sedangkan laporan laba rugi memperlihatkan
hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta biaya yang terjadi selama
periode tertentu, laporan perubahan modal menunjukkan sumber dan penggunaan
atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahan modal perusahaan, laporan arus
kas menunjukkan arus kas masuk dan arus kas keluar di suatu perusahaan, dan
catatan atas laporan keuangan memberikan informasi tentang penjelasan yang
dianggap perlu atas laporan keuangan.

Munawir (2012) mengambarkan bahwa, laporan Keuangan diartikan
sebagai hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk
berkomunikasi antara data keuangan dan aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-
pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut.
Laporan keuangan merupakan sarana pengkomunikasian informasi keuangan
utama kepada pihak-pihak diluar korporasi. Laporan keuangan yang sering
disajikan adalah neraca, laporan arus kas, laporan ekuitas pemilik dan pemegang
saham.

Berdasarkan pengertian di atas, diketahui bahwa laporan keuangan terdiri
dari neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, dan

catatan atas laporan keuangan (Kieso dalam Marfu’ah, 2016).
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b. Tujuan Laporan Keuangan

Laporan keuangan berfungsi untuk mengetahui perkembangan keberhasilan
perusahaan selama periode waktu tertentu. Laporan keuangan dapat bermanfaat
kepada pihak-pihak yang berkepentingan dalam perusahaan. Hal ini dijadikan
dasar bagi mereka untuk mengambil keputusan yang berkaitan hubungannya
dengan keuangan perusahaan. Tujuan umum laporan keuangan yaitu menyajikan
laporan posisi keuangan hasil usaha dan perubahan posisi keuangan secara wajar
sesuai prinsip akuntansi yang diterima umum, dan tujuan khusus laporan
keuangan yaitu memberikan informasi tentang kekayaan, kewajiban, kekayaan
bersih, proyeksi laba, perubahan kekayaan dan kewajiban serta informasi yang
relevan.

Tujuan pemakai eksternal adalah memberikan informasi yang bermanfaat
bagi investor, kreditor, dan pemakai lainnya saat ini dan masa yang akan datang
(potensial), untuk mempertahankan jumlah, waktu, dan Kketidakpastian dari
penerimaan kas dari deviden atau bunga, dan dari penjualan, pelunasan surat-surat
berharga atau hutang pinjaman. Tujuan perusahaan yaitu memberikan informasi
untuk menolong investor, kreditur, dan pemakai lainnya untuk memperkirakan
jumlah, waktu, dan ketidakpastian aliran kas masuk bersih perusahaan.

Di samping tujuan tersebut di atas, analisis laporan keuangan juga dapat
digunakan untuk menilai kewajaran laporan keuangan yang disajikan. Dengan
melakukan analisis keuangan, maka informasi yang dibaca dari laporan keuangan

menjadi lebih luas dan lebih dalam (Oktavianus, 2015).
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Analisis laporan keuangan membantu manajemen untuk mengevaluasi
keuangan perusahaan saat ini dan juga dapat dijadikan untuk memprediksi posisi

keuangan perusahaan di masa mendatang (Sofyan, 2011).

c. Pemakain Laporan Keuangan

Pemakai dalam laporan keuangan dapat meliputi sebagai berikut:

1) Investor
Para investor berkepentingan terhadap resiko yang melekat dari hasil
pengembangan dari investasi yang dilakukannya. Investor ini membutuhkan
informasi untuk membantu menentukan apakah harus membeli, menahan atau
menjual investasi tersebut. Selain itu, mereka juga tertarik pada informasi yang
memungkinkan melakukan penilaian terhadap kemampuan perusahaan dalam
membayar dividen.

2) Kreditor (pemberi pinjaman)
Para kreditor tertarik dengan informasi keuangan yang memungkinkan mereka
untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat dibayar pada saat
jatuh tempo.

3) Pemasok dan kreditor usaha lainnya
Pemasok dan kreditor lainnya tertarik dengan informasi yang memungkinkan
mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang terutang akan dibayar pada
saat jatuh tempo. Kreditur usaha berkepentingan pada perusahaan dalam

tenggang waktu yang lebih pendek dibanding kreditor.
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4) Shareholder’s (para pemegang saham)
Para pemegang saham berkepentingan dengan informasi mengenai kemajuan
perusahaan, pembagian keuntungan yang akan diperoleh, dan penambahan
modal untuk business plan selanjutnya.

5) Pelanggan
Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan
hidup perusahaan, terutama jika mereka terlibat dalam perjanjian jangka
panjang dengan atau beragantung pada perusahaan.

6) Pemerintah
Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibawah kekuasaannya
berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan oleh karenanya
berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Selain itu, mereka juga
membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan
pajak dan sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan
statistik lainnya.

7) Karyawan
Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakilinya tertarik pada informasi
mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka juga tertarik pada
informasi yang memungkinkan mereka melakukan penilaian atas kemampuan
perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat pensiun dan kesempatan
kerja.

8) Masyarakat
Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai cara, seperti

pemberian kontribusi pada prekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang
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dipekerjakan dan perlindungan kepada para penanam modal domestik. Laporan
keuangan dapat membantu masyarakat dengan menyediakan informsi
kecendrungan (ternd) dan perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan

serta rangkaian aktivitasnya.

d. Komponen-Komponen Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang lengkap menurut Standar Akuntansi Keuangan

dijelaskan oleh Kasmir (2016) meliputi:

1) Neraca
Merupakan laporan keuangan secara sistematis tentang harta, utang serta modal
dari suatu perusahaan pada suatu periode tertentu. Secara spesifik neraca di
maksudkan untuk membantu pihak eksternal untuk menganalisis likuidasi
perusahaan dan kemampuan untuk menghasilkan pendapatan selama periode
tertentu.

2) Laporan Laba Rugi
Merupakan laporan secara sistematis tentang penghasilan-penghasilan, biaya-
biaya, serta laba/rugi bersih suatu perusahaan untuk suatu periode tertentu.
Laporan ini dipandang sebagai laporan akuntansi paling penting dalam laporan
tahunan. Sedangkan laba rugi adalah selisih positif atau selisih negatif yang
diperoleh dari operasi dan non operasional perusahaan terhadap biaya dalam
satu periode akuntansi yang menyebabkan perubahan dalam posisi equity (net
assets) perusahaan. Laporan laba rugi adalah suatu laporan yang menunjukkan
penghasilan-penghasilan dan biaya-biaya dari unit usaha untuk suatu periode

tertentu.
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3) Laporan perubahan Ekuitas
Merupakan laporan yang menggambarkan jumlah modal yang dimiliki
perusahaan saat ini. Kemudian laporan ini juga menunjukkan perubahan modal
serta sebab-sebab berubahnya modal. Informasi yang diberikan dalam laporan
perubahan modal, meliputi:
a) Jenis-jenis dan jumlah modal yang ada saat ini.
b) Jumlah rupiah tiap jenis modal.
¢) Jumlah rupiah modal yang berubah.
d) Sebab-sebab berubahnya modal.
e) Jumlah rupiah modal sesudah perubahan.

4) Laporan Arus Kas
Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukan arus kas masuk dan
arus kas keluar di perusahaan. Arus kas masuk berupa pendapatan atau
pinjaman dari pihak lain. Adapun arus kas keluar merupakan biaya-biaya yang
telah dikeluarkan perusahaan. Baik arus kas masuk maupun keluar dibuat
untuk priode tertentu.
Oleh sebab itu, kas merupakan faktor penting yang perlu mendapatkan
perhatian khusus tujuan pokok aliran kas adalah memberikan informasi
mengenai penerimaan dan pembiayaan kas perusahaan selama periode tertentu.
Tujuan kedua laporan arus kas adalah untuk memberikan informasi mengenai
efek kas dari kegiatan investasi, pendanaan dan operasi perusahaan pada

periode tertentu.
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5) Catatan Atas laporan Keuangan
Merupakan laporan yang dibuat berkaitan dengan laporan keuangan yang
disajikan. Laporan ini memberikan informasi tentang penjelasan yang dianggap
perlu atas laporan keuangan yang ada sehingga menjadi jelas akan data yang

disajikan.

2.1.5 Laporan Arus Kas
a. Definisi Laporan Arus Kas

Laporan arus kas (cash flow statement) disusun untuk menunjukkan
perubahan kas selama satu periode dan memberikan alasan mengenai perubahan
kas tersebut dengan menunjukkan dari mana sumber-sumber kas dan penggunaan-
penggunaanya. Laporan arus kas ini menggambarkan atau menunjukkan aliran
atau gerakan kas yaitu sumber-sumber penerimaan dan penggunaan kas dalam
periode yang bersangkutan. Laporan ini dapat digunakan sebagai dasar dalam
menaksir kebutuhan kas di masa mendatang dan kemungkinan sumber-sumber
yang ada, atau dapat digunakan sebagai dasar perencanaan dan peramalan
kebutuhan kas di masa yang akan datang.

Laporan ini berbeda dengan laporan laba rugi, khususnya dalam penyusunan
menggunakan dasar waktu (accrual basis), karena laporan perubahan kas
merupakan ringkasan transaksi-transaksi keuangan yang berhubungan dengan kas
tanpa memperhatikan hubungannya dengan penghasilan yang diperoleh maupun
biaya-biaya yang terjadi. Subyek laporan perubahan kas adalah sumber dan
penggunaan kas.

Laporan arus kas adalah laporan yang memberikan gambaran mengenai

jumlah dana yang tersedia setiap saat yang dipakai untuk berbagai kebutuhan
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operasional perusahaan termasuk investasi yang juga memuat jumlah pemasukan
serta pengeluaran yang disusun dengan menelusuri dan mengkaji laporan laba rugi
dan neraca. Laporan arus kas yaitu laporan yang melaporkan penerimaan kas,
pembayaran kas, dan perubahan bersih pada kas yang berasal dari aktivitas
operasi, investasi dan pendanaan dari suatu perusahaan selama satu periode dalam
suatu format yang merekonsiliasi saldo kas awal dan saldo kas akhir periode

(Kieso dalam Marfu’ah, 2016).

b. Tujuan Laporan Arus Kas

Laporan arus kas berguna secara internal bagi manajemen dan secara
eksternal bagi para investor, kreditor dan pihak lain. Dengan mengadakan analisis
laporan arus kas, pihak manajemen akan mengetahui apakah kebijakan yang telah
dilakukan berjalan dengan baik dalam hal memperoleh serta menggunakan kas
tersebut pada periode tertentu.

Selain itu, laporan arus kas juga dapat digunakan untuk menentukan
kebijakan deviden, menilai efisiensi dan efektivitas setiap departemen serta
mengukur Kinerja setiap departemen yang telah diberikan wewenang,
mengevaluasi imbas dan kebijakan pokok investasi dan pendanaan, serta
memperoleh informasi yang relevan dalam penyusunan anggaran biaya, anggaran
pendapatan maupun anggaran laba rugi untuk menentukan prosedur dan kebijakan
yang lebih tepat sehingga dapat diperoleh hasil yang lebih baik dengan menjaga
struktur permodalan yang sehat.

Ada dua tujuan utama pelaporan arus kas, yaitu:

a) melaporkan jumlah kas yang masuk dari kegiatan operasi, investasi dan

pendanaan perusahaan.
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b) menunjukkan apakah terdapat arus kas masuk (cash Inflow) atau kas keluar
(cash outflow) dari ketiga aktivitas ini.

Informasi yang diberikan dalam suatu laporan arus kas, jika digunakan
dengan pengungkapan yang berkaitan dan laporan keuangan lain, harus membantu
investor, kreditor, dan pihak lain untuk:

a) Menilai kemampuan perusahaan menghasilkan arus kas bersih masa depan.

b) Menilai kemampuan perusahaan memenuhi kewajibannya, kemampuannya.

c) membayar deviden, dan kebutuhan untuk pendanaan ekstern.

d) Menilai alasan perbedaan antara laba bersih dan penerimaan serta pembayaran
kas yang berkaitan.

e) Menilai pengaruh pada posisi keuangan suatu perusahaan dari transaksi

investasi dan pendanaan kas dan non-kas selama suatu periode.

c. Manfaat Laporan Arus Kas

Penyusunan laporan arus kas sangat bermanfaat bagi pihak intern maupun
pihak ekstern sebagaimana dikemukakan oleh lkatan Akuntan Indonesia berikut
ini:

“Informasi tentang arus kas suatu perusahaan berguna bagi para pemakai
laporan keuangan sebagai dasar untuk menilai kemampuan perusahaan untuk
menggunakan arus kas tersebut. Dalam proses pengambilan keputusan ekonomi,
para pemakai perlu melakukan evaluasi terhadap kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan kas dan setara kas serta kepastian perolehannya. Jika digunakan
dalam kaitannya dengan laporan keuangan yang lain, laporan arus kas dapat
memberikan informasi yang memungkinkan para pemakati untuk mengevaluasi

perubahan dalam aktiva bersih perusahaan, struktur keuangan (termasuk likuiditas
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dan solvabilitas) dan kemampuan untuk mempengaruhi jumlah serta waktu arus

kas dalam rangka adaptasi dengan perubahan keadaan dan peluang.

Informasi arus kas berguna untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan kas dan setara kas dan memungkinkan para pemakai
mengembangkan model untuk menilai dan membandingkan nilai sekarang dari
arus kas masa depan (future cash flows) dari berbagai perusahaan. Informasi
tersebut juga meningkatkan daya banding pelaporan Kinerja operasi berbagai
perusahaan karena dapat meniadakan pengaruh penggunaan perlakuan akuntansi
yang berbeda terhadap transaksi dan peristiwa yang sama. Informasi arus kas
sering digunakan sebagai indikator dari jumlah, waktu, dan kepastian arus kas
masa depan. Disamping itu, informasi arus kas juga berguna untuk meneliti
kecermatan dari taksiran arus kas masa depan yang telah dibuat sebelumnya dan
dalam menentukan hubungan antara profitabilitas dan arus kas bersih serta
dampak perubahan harga”.

Menurut Prastowo (2013) informasi arus kas bermanfaat untuk:

a) Mengevaluasi perubahan aktiva bersih, struktur keuangan (termasuk likuiditas
dan solvabilitas), serta untuk mengevaluasi kemampuan dalam menentukan
waktu dan jumlah arus kas sesuai kondisi perusahaan.

b) Menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas.

c) Meningkatkan daya banding pelaporan Kinerja operasi perusahaan karena
meniadakan pengaruh perlakuan akuntansi yang berbeda terhadap transaksi dan
peristiwa yang sama.

d) Membandingkan antara taksiran dengan realisasi arus kas terutama dalam

menentukan tingkat laba dan arus kas bersih akibat perubahan harga.
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e) Sebagai dasar bagi manajemen dalam menentukan tingkat laba dan arus kas
bersih akibat perubahan harga.

f) Sebagai dasar bagi manajemen dalam menentukan kebijakan dividen.

g) Bagi investor dan kreditur, sebagai dasar untuk menilai kinerja manajemen dan
kemampuan perusahaan dalam membayar dividen, hutang dan bunga,
khususnya dengan kas dari aktivitas operasi.

Dengan adanya informasi yang diperoleh dari laporan arus kas, maka
manajer perusahaan dapat mengetahui sampai sejauh mana kemampuan
perusahaan menghasilkan kas. Penganalisaan juga dapat dilakukan oleh pimpinan
perusahaan dengan membandingkan perubahan kas pada laporan keuangan dalam
dua periode atau lebih.

Laporan arus kas (cash flow) sering disebut dengan laporan sumber dan
penggunaan kas atau laporan perubahan kas dalam suatu periode akuntansi,
dimana dengan adanya laporan arus kas perusahaan dapat melakukan
penganalisaan terhadap perubahan-perubahan yang terjadi. Laporan sumber dan
penggunaan kas digunakan sebagai dasar dalam menaksir kebutuhan kas dimasa
mendatang dan kemungkinan sumber-sumber yang ada, atau dapat digunakan
sebagai dasar perencanaan dengan peramalan kebutuhan kas dimasa yang akan
datang.

Laporan arus kas perusahaan dapat berguna bagi para pemakai laporan
keuangan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan
menilai kebutuhan perusahaan dalam menghasilkan kas tersebut. Dalam proses
pengambilan keputusan para pemakai laporan arus kas perlu melakukan evaluasi

terhadap apa saja yang menjadi sumber-sumber dari penerimaan kas, apa saja
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yang merupakan pengeluaran kegiatan operasi, investasi dan pendanaan untuk
setiap periode.

Laporan sumber-sumber dan penggunaan kas merupakan cara untuk
mengetahui perubahan neto dari aliran dana kas antara dua titik waktu. Dua titik
waktu tersebut berupa tanggal penyusunan laporan keuangan pada awal dan akhir
periode yang akan dianalisa. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
informasi laporan arus kas bermanfaat untuk:

a) Memberikan umpan balik dari kas arus kas yang aktual.

b) Membantu mengenal hubungan antara laba akuntansi dengan arus kas.
¢) Memberikan informasi tentang kualitas laba.

d) Memperbaiki komparabilitinya informasi dari laporan keuangan.

e) Membantu menilai fleksibilitas dan likuiditas.

f) Membantu meramalkan arus kas dimasa yang akan datang.

d. Penyajian Laporan Arus Kas

Berdasarkan PSAK laporan arus kas diklasifikasikan menjadi tiga aktivitas
yaitu:
1) Kegiatan Operasi Perusahaan

Kegiatan yang termasuk dalam kelompok ini adalah aktivitas penghasil
utama pendapatan perusahaan dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas
investasi dan aktivitas pendanaan, seluruh transaksi dan peristiwa peristiwa yang
lain yang tidak dapat dianggap sebagai kegiatan investasi dan peristiwa-peristiwa
lain yang tidak dapat dianggap sebagai kegiatan investasi atau pembiayaan.

Kegiatan ini biasanya mencakup, kegiatan produksi, pengiriman barang,
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pemberian servis. Arus kas dari operasi ini umumnya adalah pengaruh kas dari
transaksi dan peristiwa lainnya yang ikut dalam menentukan laba.
Beberapa contoh arus kas dari aktivitas operasi adalah:

a) Penerimaan kas dari penjualan barang dan jasa.

b) Penerimaan kas dari royalti, fees, dan komisi.

c) Pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa.

d) Pembayaran kas kepada karyawan.

e) Penerimaan dan pembayaran kas oleh asuransi sehubungan dengan premi,
klaim, anuitas, dan manfaat asuransi lainnya.

f) Pembayaran kas atau penerimaan kembali (restitusi) pajak penghasilan kecuali
jika dapat diidentifikasikan secara khusus sebagai bagian dari aktivitas
pendanaan dan investasi.

g) Penerimaan dan pembayaran kas dari kontrak yang diadakan untuk tujuan
transaksi usaha dan perdagangan.

2) Arus kas dari Kegiatan Investasi

Kegiatan yang termasuk dalam arus kas kegiatan investasi adalah perolehan
dan pelepasan aktiva jangka panjang baik yang berwujud maupun yang tidak
berwujud serta investasi lain yang tidak termasuk setara kas, antara lain menerima
dan menagih pinjaman, utang, surat beharga atau modal, aktiva tetap dan aktiva
produktip lainnya yang digunakan dalam proses produksi.

Beberapa contoh arus kas yang berasal dari aktivitas investasi adalah:

a) Pembayaran kas untuk membeli aset tetap, aset tidak berwujud, dan aset jangka
panjang lain, termasuk biaya pengembangan yang dikapitalisasi dan aset tetap

yang dibangun sendiri.
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b) Penerimaan kas dari penjualan tanah, bangunan, dan peralatan, serta aset tidak
berwujud dan aset jangka panjang lain.

c) Perolehan saham atau instrumen keuangan perusahaan lain.

d) Uang muka dan pinjaman yang diberikan kepada pihak lain serta pelunasannya
(kecuali yang dilakukan oleh lembaga keuangan).

e) Pembayaran kas sehubungan dengan futures contracts, forward contracts,
option contracts, swap contracts kecuali apabila kontrak tersebut dilakukan
untuk tujaun perdagangan (dealing of trading) atau apabila pembayaran
tersebut diklasifikasikan sebagai aktivitas pendanaan.

3) Arus kas dari kegiatan pembiayaan/pendanaan

Kegiatan yang termasuk kegiatan pembiayaan adalah aktivitas yang
mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta komposisi modal dan pinjaman
jangka panjang perusahaan, berupa kegiatan mendapatkan sumber-sumber dana
dari pemilik dengan memberikan prospek penghasilan dari dana tersebut,
meminjam dan membayar hutang kembali atau melakukan pinjaman jangka
panjang untuk membayar utang tertentu.

Sofyan (2011) menjelaskan bahwa, beberapa contoh arus kas yang berasal
dari aktivitas pendanaan adalah:

a) Penerimaan kas dari emisi saham atau instrumen modal lainnya.

b) Pembayaran kas kepada para pemegang saham untuk menarik atau menembus
saham perusahaan.

c) Penerimaan kas dari emisi obligasi, wesel, hipotek, dan pinjaman lainnya,

pelunasan pinjaman.
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Ada dua bentuk dalam menyajikan laporan arus kas yaitu:
1. Metode Langsung (Direct Method)

Dalam metode ini pelaporan kas dilakukan dengan cara melaporkan kelompok-

kelompok penerimaan kas dan pengeluaran kas dari kegiatan operasi secara

lengkap (gross), dan baru dilanjutkan dengan kegiatan investasi dan
pembiayaan.
2. Metode Tidak Langsung (Indirect Method)

a. Dalam metode ini, net income disesuaikan dengan menghilangkan:
Pengaruh kas transaksi yang masih belum direalisir (defederal) dari arus kas
masuk dan keluar dari transaksi yang lalu seperti perubahan jumlah
persediaan defederal income, arus kas masuk dan keluar yang accrued, arus
kas masuk dan keluar yang accrued seperti utang dan piutang.

b. Pengaruh perkiraan yang terdapat dalam kelompok investasi dan
pembiayaan yang tidak memperngaruhi kas, seperti: penyusutan, amortisasi,
laba rugi dari penjualan aktiva tetap dan dari operasi yang dihentikan (yang
berkaitan dengan kegiatan investasi), laba rugi perubahan utang (transaksi
pembiayaan).

Charles dalam Marfu’ah (2016) menyatakan bahwa, Keunggulan dari
metode langsung yaitu: metode langsung lebih konsisten dengan tujuan laporan
arus kas untuk menyediakan informasi tentang penerimaan kas dan pembayaran
kas operasi, metode langsung menyajikan penerimaan dan pembayaran kas.

Kelemahan dari metode langsung vyaitu; mengumpulkan data yang
diperlukan tidak dapat tersedia dengan cepat. Sedangkan keunggulan metode tidak

langsung yaitu, metode ini berfokus pada perbedaan antara laba bersih dan arus



32

kas bersih dari kegiatan operasi, metode tidak langsung memberikan hubungan

yang bermanfaat antara laporan arus kas dan laporan laba rugi serta neraca.
Kelemahan dari metode tidak langsung yaitu tidak melaporkan penerimaan

dari penjualan dan arus kas masuk operasi lainnya yang diperlukan analisis untuk

menilai kemampuan menghasilkan kas.

e. Analisis Laporan Arus Kas

Analisis arus kas terutama digunakan sebagai alat ukur mengevaluasi
sumber dan penggunaaan dana. Analisis arus kas menyedikan pandangan tentang
bagaimana perusahaan memproleh pendanaannya dan mengukur sumber dayanya.
Di dalam analisis akhir, arus kas perusahaan merupakan hal yang fundamental
sebagai dasar pengukuran akuntansi dan sebagai dasar pengambilan keputusan
bagi investor dan kreditor. Peranan laporan arus kas dalam konteks pengambilan
keputusan jangka pendek, adalah sebagai alat mengidentifikasikan tanda-tanda
bahaya mengenai situasi keuangan perusahaan. Dari analisis laporan arus kas
tersebut diperoleh informasi mengenai sumber dan penggunaan kas serta
peramalan sumber dan penggunaan kas tersebut di masa yang akan datang.

Kreditor akan memeriksa laporan arus kas dengan seksama karena mereka
mengkhawatirkan kemampuan perusahaan melunasi pinjaman. Titik awal yang
baik dalam pemeriksaannya adalah menemukan kas bersih yang disediakan oleh
aktivitas operasi. Jika kas yang disediakan oleh aktiva tinggi, maka hal ini
mengindikasikan bahwa perusahaan mampu menghasilkan kas yang mencukupi
secara internal dari operasi untuk membayar kewajibannya tanpa harus meminjam
dari luar. Sebaliknya, jika jumlah kas bersih yang dihasilkan oleh aktivitas operasi

rendah atau negatif, maka hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan tidak
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mampu menghasilkan kas yang memadai secara internal dari operasinya, dan
dengan demikian harus meminjam atau menerbitkan sekuritas ekuitas untuk
mendapatkan kas tambahan.
Alat analisis rasio laporan arus kas yang diperlukan untuk menilai Kinerja
keuangan perusahaan antara lain:
1. Rasio Arus Kas Operasi (AKO)
Rasio Arus Kas Operasi menghitung kemampuan arus kas operasi dalam
membayar kewajiban lancar. Rasio ini diperoleh dengan membagi arus kas
operasi dengan kewajiban lancar. Rasio arus kas operasi berada dibawah 1
yang berarti terdapat kemungkinan perusahaan tidak mampu membayar
kewajiban lancar, tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas lain. Berikut

adalah formulasi menghitung arus kas operasi yaitu:

Arus Kas Dari Operasi

AKO | = Kewajiban Lancar
Sumber: Kasmir (2016)

2. Rasio Total Hutang (TH)
Rasio ini diperoleh dari arus kas operasi dibagi dengan total hutang. Dengan
rasio ini bisa diketahui berapa lama perusahaan akan mampu membayar hutang
dengan menggunakan arus kas yang dihasilkan dari aktivitas operasi. Rasio
yang cukup rendah menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai kemampuan
yang kurang baik dalam membayar semua kewajibannya dari arus kas yang

berasal dari aktivitas normal operasi perusahaan. Berikut adalah formulasinya:

_ Total Hutang 0
TH | = Total Aktiva X 100%

Sumber: Kasmir (2016)
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2.1.6 Rasio Keuangan
a. Definisi Rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan alat analisis keuangan perusahaan untuk menilai
Kinerja suatu perusahaan berdasarkan prbandingan data keuangan yang terdapat
pada pos alporan keuangan. Rasio menggambarkan suatu hubungan atau
perimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain.

Harvarindo (2013) mengemukakan bahwa, rasio keuangan adalah salah satu
metode analisa keuangan yang digunakan sebagai indikator penilaian
perkembangan perusahaan, dengan mengambil data dari laporan keuangan selama
periode akuantansi. Sehingga dapat diketahui kinerja maksimum keuangan

perusahaan.

b. Fungsi Rasio Keuangan
Rasio keuangan memiliki beberapa fungsi yang dapat diketahui yaitu
sebagai berikut:
1) Mengetahui Optimalisasi Keuangan
Optimalisasi keuangan yaitu suatu analisa rasio keuangan untuk melihat
penggunaan keuangan yang lebih optimal.
2) Melihat Efektivitas Manajemen Operasional
Manajemen operasional meliputi penggunaan biaya dan efektivitas penggunaan
keuangan untuk operasional perusahaan.
3) Melihat Optimalisasi Penggunaan Aktiva
Aktiva merupakan hal yang tidak kalah pentingnya untuk dievaluasi mengenai

penggunaannya.
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4) Melihat Tingkat Kesehatan Keuangan Dalam Perusahaan
Kesehatan keuangan perusahaan berarti selalu mendapatkan laba dari setiap
aktivitas bisnisnya.

5) Acuan Untuk Menganalisa Kemampuan Perusahaan Untuk Berkembang
Pengembangan bisnis sering kali dilakukan oleh sebuah perusahaan agar
perusahaan tersebut bertahan. Pengembangan bisnis, meliputi pendirian

cabang, perluasan wilayah pemasaran dan peluncuran produk baru.

c. Jenis Rasio Keuangan
Rasio keuangan terdiri dari beberapa jenis yaitu sebagai berikut:

1. Rasio Laba (Profitability Ratio)
Suatu mode untuk menganalisa perusahaan, seberapa besar kapasitas
perusahaan tersebut menghasilkan laba dari aktivitas bisnisnya.
Dalam penelitian ini rasio laba yang digunakan adalag return on assets (ROA).
Kasmir (2016) mengungkapkan bahwa, return on assets (ROA) digunakan
untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dapat digunakan untuk

menghasilkan laba atau keuntunga. Rumusnya adalah:

_ Laba Bersih 0
ROA|= Total Aset X 100%

Sumber: Kasmir (2016)

2. Rasio Solvabilitas (Solvability Ratio)
Rasio solvabilitas atau yang juga dikenal dengan sebutan leverage ratio ialah
suatu rasio yang digunakan dalam rangka menilai kemampuan sebuah
perusahaan atas pelunasan hutang dan seluruh kewajibannya dengan
menggunakan jaminan modal maupun aktiva (harta kekayaan dalam bentuk

apapun) yang dimiliki dalam jangka panjang serta jangka pendek.
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Dalam penelitian ini rasio solvabilitas yang digunakan adalah debt to equity

ratio (DER). Berikut adalah rumusnya:

Total Hutang

DER | =

Total Ekuitas

X 100%

Sumber: Kasmir (2016)

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang menjadi refrensi dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No| Nama/Tahun Judul Model Analisis Hasil

1 | Marfu’ah Analisis Laporan Analisis Hasil penelitian yang diperoleh dari PTPN
(2016) Arus Kas dalam Menggunakan Il Tanjung Morawa, Penulis

Menilai Kinerja Rasio menyimpulkan bahwa Kinerja PTP

Keuangan pada Keuangan. Nusantara Il Tanjung Morawa buruk

Perusahaan ( Studi berdasarkan rasio arus kas operasi,total

Kasus PTPN I hutang,cakupan arus kas, arus kas bebas

Tanjung Morawa ) bersih pada tahun 2012-2015, pengeluaran
modal pada tahun 2012,2014 dan 2015,
cakupan kas hutang lancar pada tahun
2013-2015, cakupan kas pada bunga 2013
dan 2014 dan cakupan arus dana pada
tahun 2012 dan 2015 karena belum berada
di atas 1.

2 | Marianno Analisis Rasio Analisis Rasio Hasil penelitian menunjukan PT.

Wiliam Keuangan Untuk keuangan yang | Telekomunikasi Thk selama lima tahun
(2017) Mengukur Kinerja diikuti dengan terakhir cenderung mengalami
Keuangan (Studi metode Trend. kenaikankecuali untuk pada rasio
Kasus Pada PT. solvabilitas dimana perusahaan belum
Telekomunikasi Thk) bisa menekan jumlah hutang dan
memaksimalkan penjualannya.

3 | Muhammad | Analisis Rasio Metode EOQ Return on Ivestment (ROI) perusahaan
Ridha Keuangan Dalam berada pada skor 15 pada tahun
(2017) Menilai Kinerja 2010,2011,dan 2014, pada tahun 2012 dan

Keuangan BUMN 2013 skor berada pada 10,5 dan 6 dengan
(Studi Kasus PT. skor maksimal 15 untuk indikator
Perkebunan tersebut. Rasio lancar perusahaan berada
Nusantara 111 Medan) pada skor 4 pada tahun 2010, 2011 dan
2013, sedangkan pada tahun 2012 dan 14
dengan skor 5 dan 3 dengan skor
maksimal 5 pada indikator tersebut.

4 | Bambang Analisa Laporan Arus | Analisis Rasio Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
Hermanto, Kas Untuk Mengukur | Keuangan peneliti berpendapat, PT. Topjaya Sarana
Hermizar Kinerja Keuangan dengan rasio Utama mengalami keadaan likuid yang
dan Puspita | Perusahaan Pada Pt. keuangan. menunjukkan bahwa manajemen
Romadhona | Topjaya Sarana perusahaan mampu untuk membayar
(2018) Utama Jakarta kewajiban jangka pendek dan jangka

panjang dimasa yang akan datang, oleh
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sebab itu analisis arus kas dapat dijadikan
alat untuk mengukur kinerja pada PT.
Topjaya Sarana Utama, hal ini didasarkan
atas kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan kas yang positif yang
menunjukkan bahwa perusahaan mampu
menghasilkan kinerja keuangan yang
efektif dan efisien.

Meldawati
dan
Febryandhie
(2013)

Analisis Rasio Arus
Kas Untuk Mengukur
Kinerja Keuangan
Pada Pt Kalbe Farma
Thk.

Analisis dengan
menggunakan
rasio keuangan.

Hasil analisa arus kas periode tahun 2008 -
2012, dengan menggunakan rasio arus kas
operasi menunjukkan rasio yang rendah
yaitu 0,65; 0,87;1,09;0,90 dan 0,73. Pada 2
tahun terakhir tidak ada yang melebihi dari
1 sehingga disimpulkan kemungkinan PT.
Kalbe Farma Tbk. tidak mampu membayar
kewajiban lancarnya melalui arus kas dari
aktivitas operasi saja.

Sumber: Diolah Peneliti (2021)

2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan sintesa dari serangkaian teori yang

tertuang dalam tinjauan pustaka, yang pada dasarnya merupakan gambarann

sistematis dari kinerja teori dalam memberikan solusi atau alternatif solusi dari

serangkaian masalah yang ditetapkan. Kerangka pemikiran dapat disajikan dalam

bentuk bagan, deskripsi kualitatif, dan atau gabungan keduanya.

Rasio Arus Kas Operasi menghitung kemampuan arus kas operasi dalam

membayar kewajiban lancar. Rasio ini diperoleh dengan membagi arus kas

operasi dengan kewajiban lancar. Rasio arus kas operasi berada dibawah 1 yang

berarti terdapat kemungkinan perusahaan tidak mampu membayar kewajiban

lancar, tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas lain.
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Rasio total hutang diperoleh dari arus kas operasi dibagi dengan total
hutang. Dengan rasio ini bisa diketahui berapa lama perusahaan akan mampu
membayar hutang dengan menggunakan arus kas yang dihasilkan dari aktivitas
operasi. Rasio yang cukup rendah menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai
kemampuan yang kurang baik dalam membayar semua kewajibannya dari arus
kas yang berasal dari aktivitas normal operasi perusahaan.

return on assets (ROA) digunakan untuk mengukur sejauh mana aset
perusahaan dapat digunakan untuk menghasilkan laba atau keuntungan. Rasio ini
menggambarkan suatu mode untuk menganalisa perusahaan, seberapa besar
kapasitas perusahaan tersebut menghasilkan laba dari aktivitas bisnisnya.

Debt toequity ratio (DER) adalah sebuah rasio keuangan yang
membandingkan jumlah hutang dengan jumlah ekuitas. Ekuitas dan jumlah
hutang yang digunakan untuk operasional perusahaan harus berada dala jumlah
yang proporsional.

Berikut adalah gambaran kerangka konseptual yang dapat susun

berdasarkan teori-teroi yang dikemukakan yaitu:
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Perusahaan Agrikultur yang Terdaftar Di BEI periode
2018-2020

A 4

Laporan Keuangan Perusahaan:
1. PT. Astra Agro Lestari Thk
2. PT. Andira Agro Tbk

3. PT. BISI Internasional Tbk

/\

Analisis Rasio Arus Kas Analisis Rasio Keuangan
1. Arus Kas Operasi (AKO) 1. Return on Assets (ROA)
2. Rasio Total Hutang (TH) 2. Debt to Equity Ratio (DER)

!

Hasil Analisis Arus Kas Operasi dan Rasio Keuangan dalam Menilai
Kinerja Keuangan pada Perusahaan Agrikultur yang Terdaftar di BEI

Sumber: Diolah Peneliti (2021)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah, oleh
karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Berdasarkan kerangka konseptual diatas
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Kinerja keuangan perusahaan agrikultur yang terdaftar di BEI pada tahun 2018
sampai 2020 yang diukur dengan menggunakan laporan arus kas dan rasio

keuangan sudah cukup efektif dan efesien.
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2. Laba bersih, total aset, dan arus kas merupakan beberapa penyebab yang
memberikan dampak terhadap kinerja keuangan perusahaan agrikultur yang

terdaftar di BEI tahun 2018 sampai 2020.



BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini termasuk jenis
penelitian kuantitatif untuk memperoleh bukti empiris dalam penilaian kinerja
keuangan perusahaan menggunakan analisis arus kas operasi dan rasio keuangan
perusahaan, penelitian ini bersifat deskriptif. Menurut Sugiyono (2012), penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau
lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan

variabel yang lain.

3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah Perusahaan Agrikultur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Dalam penelitian ini penulis mengambil data-data
perusahaan agrikultur yang terdaftar di BEI yang diperoleh dari www.idx.com dan
www.annualreport.co.id.
3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai dari Januari 2021 sampai dengan selesai.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nov
2021 | 2021 | 2021 | 2021 | 2021 | 2021 | 2021 | 2021

Z
o

Kegiatan

Pengajuan Judul
Penyusunan Proposal
Seminar Proposal
Perbaikan/Acc Proposal
Pengolahan Data
Penyusunan Skripsi
Bimbingan Skripsi
Sidang Meja Hijau
Sumber: Diolah Peneliti (2021)

(N[OOI D [(WIN|F-

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Sugiyono (2016) menyatakan bahwa, populasi adalah generalisasi yang

terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Adapun populasi objek dalam penelitian ini mencakup 10 perusahaan agrikultur
yang terdaftar di BEI tahun 2018 sampai dengan 2020.
3.3.2 Sampel

Sampel pada penelitian ini adalah 3 perusahaan agrikultur yang terdaftar di
BEI selama tahun 2018 sampai dengan 2020. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Metode purposive
sampling adalah teknik pemilihan sampel dimana tidak dilakukan generalisasi
terhadap sampel yang diambil. Teknik purposive sampling lebih digunakan pada
penelitian-penelitian yang lebih mengutamakan tujuan penelitian dari pada sifat
populasi dalam menentukan sampel penelitian.

Sampel penelitian ditentukan berdasarkan purposive sampling yang berarti
pemilihan sampel berdasarkan Kkriteria tertentu. Adapun Kkriteria perusahaan

agrikultur yang dijadikan sampel antara lain:



43

Tersedia laporan tahunan perusahaan secara lengkap, baik secara fisik maupun
melalui situs www.idx.co.id untuk periode 2018 sampai dengan 2020.
Perusahaan agriultur yang memiliki laporan keuangan dan laporan arus kas
selama periode 2018 sampai dengan 2020.

Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tidak mengalami

delisting selama periode pengamatan.

. Memiliki data-data pendukung lainnya yang berkaitan dengan variabel

penelitian secara lengkap.

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

No Nama Perusahaan Kriteria Sampel
alblc]|d

1 | PT. Astra Agro Lestari Thk NV Sampel 1
2 | PT. Andira Agro Thk NV Sampel 2
3 | PT. Austindo Nusantara Jaya Thk AR ans -

4 | PT. Eagle Hight Plantations Thk - | /| - -
5 | PT. Estika Tata Tiara Thk - | /| - -
6 | PT. BISI Internasional Thk N/ Sampel 3
7 | PP. London Sumareta Indonesia Thk AR ans -
8 | PT. Dharma Satya Indonesia Thk - | /| - -
9 | PT. Perkebunan Emas Thk I\ - -

10 | PT. Bakrie Sumatera Plantations Thk -V -

11 | PT. Gozco Plantations Thk -V -

12 | PT. Jaya Agra Wattie Thk -V -

13 | PT. Perkebunan Multi Agro Gemilang Thk - | V|- -

14 | PT. Mahkota Group Thk -V -

15 | PT. Provident Agro Thk N\ - -

16 | PT. Palma Serasih Thk VA A -

17 | PT. Salim lvomas Pratama Thk -V -

18 | PT. Cerdas Thk AN ans -

19 | PT. Sawit Sumbermas Thk N\ - -

20 | PT. Sampoerna Agro Thk -V -

Sumber: Diolah Peneliti (2021)

3.3.3 Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Data

sekunder merupakan data yang diperoleh melalui media cetak atau media
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elektronik, tanpa harus melalui survei baik lewat kuesioner maupun wawancara.
Media cetak yang dapat dijadikan sumber adalah: laporan penelitian sebelumnya,
jurnal-jurnal yang diterbitkan oleh lembaga-lembaga, dan lain-lain. Sementara itu
media elektronik yang dapat dijadikan sumber adalah internet.
b. Sumber Data

Sumber Data yang akan diteliti oleh penulis diperoleh dari perusahaan
agrikultur selama priode 2018-2020 yang diperoleh dari webside BEI

(www.idx.co.id).

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.4.1 Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini variabel penelitian diklasifikasikan menjadi dua
kelompok variabel yaitu, variabel terikat (dependent variable) adalah variabel
yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Yang menjadi variabel terikat dalam
penelitian ini adalah laba. Hery (2015) menyatakan bahwa, Kinerja keuangan
merupakan suatu formal untuk mengevaluasi efesiensi dan efektivitas perusahaan
dalam menghasilkan laba dan posisi kas tertentu. Dengan pengukuran Kinerja
keuangan, dapat dilihat prospek pertumbuhan dan perkembangan keuangan
perusahaan. Perusahaan dikatakan berhasil apabila perusahaan telah mencapai
suatu kinerja tertentu yang telah ditetapkan.

Sedangkan variabel bebas (Independent variable) yang digunakan dalam
penelitian ini adalah manajemen persediaan yang dilihat dari Rasio Arus Kas
Operasi (AKO) dan Rasio Total Hutang (TH). Kemudian menganalisis dengan
menggunakan rasio keuangan yang dilihat dari rasio Profitabilitas (ROA), dan

Solvabilitas (DER).
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Defenisi operasional variabel digunakan untuk memberikan penjelasan

mengenai batasan-batasan yang akan dibahas atau diteliti. Adapun yang menjadi

variabel dalam penelitian ini adalah:

Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel

laporan keuangan selama
periode akuantansi.
(Sumber: Harvarindo, 2013)

Total Hutang

Total Ekuitas

(Sumber: Kasmir, 2016)

Variabel Devinisi Variabel Indikator Skala
Kinerja Untuk mengukur Kinerja 1. Analisis Arus Kas Rasio
Keuangan keuangan perusahaan dengan Operasi

menggunakan rasio-rasio 2. Analisis Rasio

keuangan, dapat dilakukan Keuangan

dengan beberapa rasio

keuangan. ]

(Sumber: Kasmir, 2016) (Sumber: Kasmir, 2016)
Arus Kas laporan yang melaporkan Rasio
Operasi penerimaan kas, pembayaran

kaz, dsn perub%han bfrdsm_ 1 AKO

pada kas yang berasal darl Arus Kas Dari Operasi

aktivitas operasi, investasi —

. Kewajiban Lancar
dan pendanaan dari suatu
perusahaan selama satu
; 2. TH
periode dalam suatu format
L Total Hutang

yang merekonsiliasi saldo Total Aset

kas awal dan saldo kas akhir otal Ase

periode

(Sumber: Marfu’ah, 2016)
Rasio Salah satu metode analisa 1. ROA Rasio
Keuangan keuangan yang digunakan Laba Bersih

sebagai indikator penilaian Total Aset

perkembangan perusahaan,

dengan mengambil data dari | 2. DER

Sumber: Diolah Peneliti (2021)

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini

adalah data dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkam data sekunder yang

berupa laporan keuangan, laporan tahunan (annual report) Perusahaan Agrikultur

yang terdaftar di BEI periode 2018-2020 yang di publikasikan untuk umum dan
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disajikan dalam direktori saham dan situs resmi masing-masing perusahaan

tersebut.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah cara untuk mengelolah data yang telah
terkumpul kemudian memberikan informasi yang digunakan untuk menjawab
masalah yang telah dirumuskan. Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif
yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena yang terjadi pada waktu
penelitian. Langkah-langkah yang digunakan dalam peneltian ini adalah
mengumpulkan data yang terdapat pada laporan keuangan digunakan untuk
mengukur, mengetahui, menggambarkan analisis rasio arus kas operasi dan rasio

keuangan dalam menilai kinerja keuangan perusahaan.

Analisis dalam penelitian ini menggunakan tahapan sebagai berikut:
1. Menghitung analisis laporan keuangan berdasarkan rasio arus kas operasi dan
rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini.
2. Melakukan perhitungan analisis rasio arus kas dengan rasio sebagai berikut:

a. Arus Kas Operasi (AKO)

AKO | = Arus Ka_s_ Dari Operasi
Kewajiban Lancar
Sumber: Kasmir (2016)

b. TH

Total Hutang
Total Aset

TH | =
Sumber: Kasmir (2016)

3. Melakukan perhitungan analisis rasio keuangan dengan rasio-rasio sebagai

berikut:



a. ROA
_ Laba Bersih 0
ROA | = Total Aset X 100%
Sumber: Kasmir (2016)
b. DER
DER | = Total Hutang X 100%

Total Ekuitas

Sumber: Kasmir (2016)
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. Melihat hasil analisis rasio arus kas operasi dan rasio keuangan untuk

mengukur Kinerja keuangan perusahaan pada Perusahaan Agrikultur yang

terdaftar di BEI selama tahun 2018-2020.

. Menentukan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan sehingga dapat

diketahui bagaimana kinerja keuangan pada Perusahaan Agrikultur yang

terdaftar di BEI selama tahun 2018-2020.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
1. PT. Astra Agro Lestari Tbk

PT. Astra Argo Lestari,Tbk merupakan salah satu anggota Astra Business
Group atau Astra International Group dimana perusahaan ini bergerak dalam
bidang perkebunan tanaman kelapa sawit, karet, cokelat, dan teh. Pada awanya
PT. Astra Agro Lestari, Tbk dikenal sebagai PT. Astra Agro Niaga. Perusahaan ini
dirikan di Jakarta pada tahun 1988. Pada tahun 1997 perusahaan bergabung
(Merger) dengan PT. Surya Raya Bahtera yang mana kemudian juga sebagai
anggota Astra Business Group. Adapun tujuan dan merger ini adalah untuk
menyatukan perkebunan dan proses operasi perusahaan dalam satu kelompok
bisnis. Pada tahun yang sama pula perusahaan menggantikan namanya menjadi
PT. Astra Agro Lestari, Tbk. PT. Astra Argo Lestari,Tbk merupakan salah satu
penghasil terbesar kelapa sawit mentah atau CPO (Crude Palm Oil) di Indonesia.
Dengan sekitar 92% atau sekitar 177,976 ha bagian lahan perkebunan ditanami
dengan kelapa sawit dan sisanya 14,782 ha bagian yang ditanami dengan karet,
cokelat, dan teh. Pada awalnya produksi hanya ditujukan untuk pasar domestik,
namun di tahun 1999 produksi kelapa sawit mentah meningkat menjadi 307,374
ton.

Saat ini PT. Astra Agro Lestari, Thk telah memiliki saham mayoritas pada

42 anak perusahaan yang mana semua anak perusahaan tersebut beroperasi pada
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sektor yang sama dengan PT. Astra Agro Lestari,Thk. Sampai pada tahun 1999
perusahaan berusaha melakukan pengawasan terhadap 192,758 hektar ladang
perkebunan yang mereka miliki, yang mana sebagian besarnya berlokasi di
Sumatra dengan luas 93,932 ha, di Kalimantan dengan luas 55,577 ha, Sulawesi
dengan luas 38,695 ha, dan Jawa seluas 5,554 ha.

Sebagai anggota Astra International Group, PT. Astra Agro Lestari, Tbk
merupakan salah satu perusahaan yang memiliki perkembangan dan kedewasaan
sektor perkebunan kelapa sawit terbesar di Indonesia. Diantara peristiwa-peristiwa
penting dalam perjalanan sejarah sejak perusahaan ini didirikan pada tahun 1988
adalah ketika perusahaan terdaftar pada Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek
Surabaya (BES) pada tahun 1997 dimana perusahaan melakukan penawaran total
125,8 milyar saham pada publik.

2. PT. Andira Agro Tbk

Perseroan yang didirikan pada tanggal, 28 Aprll 1995, merupakan suatu
Perusahaan Terbatas di Indonesia yang berfokus pada perkebunan kelapa sawit.
Kegiatan usaha utama Perseroan yaitu penanaman tanaman kelapa sawit,
pemanenan dan pengolahan TBS vyang menghasilkan CPO serta Palm
Kernel/””PK”. Kebun dan fasilitas pengolahan TBS Perseroan berada di Kabupaten
Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan.

Manajemen Perseroan menyatakan bahwa tidak terdapat kecenderungan,
ketidakpastian, permintaan, komitmen, atau peristiwa yang dapat diketahui yang
dapat mempengaruhi secara signifikan penjualan bersih atau pendapatan usaha,

pendapatan dari operasi berjalan, profitabilitas, likuiditas atau sumber modal, atau
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peristiwa yang menyebabkan informasi keuangan yang di laporkan tidak dapat
dijadikan indikasi atas hasil operasi atau kondisi keuangan masa mendatang.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ANDI
adalah bergerak dalam bidang perkebunan, pertanian dan agroindustri. Saat ini,
Andira Agro Tbk miliki total konsesi lahan sebanyak 12.172 hektar, yang terdiri
dari kebun Inti 5.463 hektar, kebun Plasma 4.668 hektar dan area perluasan lahan
untuk kebun Inti dan Plasma 2.041 hektar.

Pada tanggal 10 Agustus 2018, ANDI memperoleh pernyataan efektif dari
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham ANDI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 500.000.000 saham dengan
nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp200,- per saham.
Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal
16 Agustus 2018.

3. PT. BISI Internasional Tbk

PT BISI International Thk (BISI / Perseroan) didirikan pada tahun 1983.
Perseroan ini merupakan produsen benih hibrida untuk jagung, padi dan
hortikultura dan produsen utama pestisida serta distributor pupuk terbesar di
Indonesia. Kantor pusat perusahaan ini berlokasi di Sidoarjo, Jawa Timur, dengan
tanaman yang berlokasi di Kediri, Jawa Timur.

Perusahaan ini didirikan oleh Charoen Pokphand Group, dan memiliki track
record operasional lebih dari 25 tahun. Kini, dengan tiga anak perusahaan, PT
Multi Sarana Indotani (MSI) yang memproduksi pestisida, PT Tanindo Subur
Prima (TSP) yang mendistribusikan dan memasarkan benih hortikultura impor

dan PT Tanindo Intertraco (Tinco), BISI mempertahankan jejak operasional


http://britama.com/index.php/2018/08/penawaran-umum-perdana-ipo-saham-pt-andira-agro-tbk-andi/
http://britama.com/index.php/2018/08/penawaran-umum-perdana-ipo-saham-pt-andira-agro-tbk-andi/
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nasional untuk penelitian dan pengembangan, produksi, pemasaran, distribusi dan
penjualan.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham BISI International
Tbk, antara lain: PT Agrindo Pratama (induk usaha) (31,00%) dan Midsummer
Limited (23,08%). Adapun induk usaha terakhir BISI adalah Great Amazon
Holdings Limited dan pengendali terakhir adalah keluarga Jiaravanon.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha
BISI meliputi pembibitan dan perdagangan benih jagung, sayuran dan buah-
buahan, dan padi. Produk utama yang dihasilkan BISI dan anak usahanya adalah
benih jagung (varietas unggul BISI-2, BISI-12, BISI-16, BISI-18 dan BISI-816),
benih hortikultura (sayuran dan buah-buahan Timun Hercules), benih padi

(varietas unggul padi Intani-2 dan Ciherang) dan pestisida.

4.1.2 Analisis Laporan Arus Kas

Analisis arus kas terutama digunakan sebagai alat ukur mengevaluasi
sumber dan penggunaaan dana. Analisis arus kas menyedikan pandangan tentang
bagaimana perusahaan memproleh pendanaannya dan mengukur sumber dayanya.
Di dalam analisis akhir, arus kas perusahaan merupakan hal yang fundamental
sebagai dasar pengukuran akuntansi dan sebagai dasar pengambilan keputusan
bagi investor dan kreditor.
1. Arus Kas Operasi (AKO)

Rasio Arus Kas Operasi menghitung kemampuan arus kas operasi dalam
membayar kewajiban lancar. Rasio ini diperoleh dengan membagi arus kas
operasi dengan kewajiban lancar. Rasio arus kas operasi berada dibawah 1 yang

berarti terdapat kemungkinan perusahaan tidak mampu membayar kewajiban
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lancar, tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas lain. Rumus yang digunakan

yaitu sebagai berikut:

AKO | = Arus Ka_s_ Dari Operasi
Kewajiban Lancar
Sumber: Kasmir (2016)

Rasio ini menilai sejauh mana perusahaan dalam menghasilkan laba bersih
dengan mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualan. Semakin tinggi
arus kas operasi semakin baik hasil bagi perusahaan. Arus kas operasi memiliki
standar indikasi yaitu jika arus kas operasi berada di atas satu maka kinerja
keuangan akan dinilai baik, sebaliknya jika arus kas operasi berada dibawah 1
maka kinerja keuangan dinilai buruk. Adapun besarnya Arus Kas Operasi selama
tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Perhitungan Arus Kas Operasi Tahun 2018-2020

Arus Kas Kewajiban Persentase
Operasi (Rp) Lancar (Rp) (%)

Perusahaan Tahun

PT. Astra 2018 2.045.235 4.305.915 0,474
Agro Lestari | 2019 1.292.353 6.428.832 0,019
Tbk 2020 2.322.164 6.740.931 0,344

PT. Andira 2018 15.855.094 155.983.469 0,101
Agro Thk 2019 97.691.962 151.447.666 0,644
2020 26.935.353 150.571.710 0,178

PT. BISI 2018 (170.888) 59.629 2,865
Internasional | 2019 370.396 64.634 5,730
Thbk 2020 714.412 70.961 10,067

Sumber: www.idx.co.id
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Gambar 4.1 Grafik Arus Kas Operasi 2018-2020
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Sumber: Data Diolah Peneliti (2021)

Arus kas operasi adalah atus kas yang terkait dengan operasi perusahaan
pada masa periode tertentu. Arus kas yang baik adalah arus kas yang selalu
memiliki nilai positif. Jika dilihat pada tabel 4.1 arus kas operasi tertinggi dimiliki
oleh PT. Andira Agri Tbk dengan nilai Rp. 97.691.962 pada tahun 2019 dan arus
kas operasi terendah dimiliki oleh PT. BISI Internasional Tbk dengan nilai Rp. -
170.888 pada tahun 2018.

Berbeda dengan kewajiban lancar yaitu utang-utang atau kewajiban yang
harus segera dilunasi dengan menggunakan aktiva lancar dalam tempo jangka
pendek atau kurang dari satu tahun. Kewajiban lancar biasanya terdiri dari
pinjaman jangka pendek dari bank utang usaha, utang pajak yang masih harus
dibayar. Jika dilihat pada tabel 4.1 maka nilai kewajiban lancar tertinggi dimiliki
oleh PT. Andira Agro Tbk dengan nilai Rp. 155.983.469 dan kewajiban lancar
terendah dimiliki oleh perusahaan PT. BISI Internasional Tbk dengan nilai Rp.
59.629.

Berdasarkan tabel 4.1 hasil perhitungan arus kas operasi PT. Astra Agro
Lestari Tbk tidak stabil. Pada tahun 2018 sebesar 0,474 %, kemudian pada tahun

2029 mengalami penurunan menjadi 0,019 % dan pada tahun 2020 mengalami
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kenaikan kembali menjadi 0,344 %. Namun peningkatan tersebut masih dibawah
standar yang baik. Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa, PT. Astra Agro
Lestari Tbk jika dilihat dari rasio tersebut menunjukkan bahwa rasio arus kas
operasi berada di bawah 1 yang berarti terdapat kemungkinan perusahaan belum
mampu membayar kewajiban lancar tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas
lain.

PT. Andira Agro Tbk juga mengalami niali arus kas operasi yang tidak
stabil setiap tahunnya. Jika dilihat pada tahun 2018 persentase arus kas operasi
adalah sebesar 0,101 %, lalu pada tahun 2019 mengalami kenaikan menjadi 0,644
% dan pada tahun 2020 kembali mengalami penurunan menjadi 0,178 %.
Berdasarkan hasil perhitungan maka dapat disimpulkan bahwa PT. Andira Agro
Tbk memungkinkan bahwa perusahaan belum mampu membayar kewajiban
lancar tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas lainnya, karena rasio yang
dihasilkan tersebut menunjukkan bahwa rasio asrus kas operasi berada di bawah
1.

PT. BISI Internasional Thk menunjukkan nilai arus kas operasi yang baik
karena mengalami kenaikan setiap tahunnya. Pada tahun 2018 arus kas operasi
yang dimiliki PT. BISI Internasional Tbk adalah sebesar 2,865 %, kemudian di
tahun 2019 mengalami kenaikan menjadi sebesar 5,730 % dan pada tahun 2020
mengalami kenaikan yang cukup baik menjadi sebesar 10,067 %. Hsil
perhitungan menunjukkan bahwa rasio arus kas yang dimiliki berada diatas 1,
maka dapat disimpulkan bahwa PT. BISI Internasional Tbk mampu membayar

kewajiban lancar tanpa menggunakan arus kas operasi dari aktivitas lainnya.
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2. Rasio Total Hutang (TH)

Rasio ini diperoleh dari arus kas operasi dibagi dengan total hutang. dengan
rasio ini bisa diketahui berapa lama perusahaan akan mampu membayar hutang
dengan menggunakan arus kas yang dihasilkan dari aktivitas operasi. Rasio yang
cukup rendah menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai kemampuan yang
kurang baik dalam membayar semua kewajibannya dari arus kas yang berasal dari
aktivitas normal operasi perusahaan. Rumus yang digunakan yaitu sebagai

berikut:

_ Total Hutang
TH | = Total Aset
Sumber: Kasmir (2016)

Rasio Total Hutang merupakan rasio untuk mengukur kemampuan

perusahaan dalam penggunaan modal sendiri yang dimilikinya untuk

menghasilkan laba yang tinggi, apabila laba yang dihasilkan tinggi maka semakin

baik pula perusahaan tersebut.

Tabel 4.2 Perhitungan Rasio Total Hutang Tahun 2018-2020

Total Aset Persentase

Perusahaan
PT. Astra 2018 7.382.445 26.856.967 0,274
Agro Lestari | 2019 7.995.597 26.974.124 0,296
Tbk 2020 8.533.437 27.781.231 0,307
PT. Andira 2018 293.688.681 539.805.449 0,544
Agro Thk 2019 228.166.283 487.338.794 0,468
2020 228.540.995 497.224.284 0,459
PT. BISI 2018 455.080 2.765.010 0,164
Internasional 2019 624.470 2.941.056 0,212
Thk 2020 456.592 2.914.979 0,156

Sumber: www.idx.co.id (2021)
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Gambar 4.2 Grafik Rasio Total Hutang Tahun 2018-2020
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Sumber: Data Diolah Peneliti (2021)

Total hutang adalah seluruh utang baik utang jangka pendek maupun hutang
jangka panjang. Jika dilihat pada tabel 4.2 nilai total hutang tertinggi dimiliki PT
Andira Agro Tbk dengan nilai Rp. 293.688.681 pada tahun 2018 dan nilai total
hutang terendah dimiliki PT. BISI Internasional Tbk dengan nilai Rp. 455.080
pada tahun 2018.

Sedangkan total aset adalah total keseluruhan aset baik aset jangka pendek
maupun aset jangka panjang. Terlihat pada tabel 4.2 nilai total aset tertinggi
dimiliki oleh PT. Andira Agro Thk dengan nilai Rp. 539.805.449 pada tahun 2018
dan nilai total aset terendah diniliki PT. BISI Internasional Tbk dengan nilai Rp.
2.765.010 pada tahun 2018.

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.2 maka diketahui bahwa, PT.
Astra Agro Lestari Tbk memiliki rasio total hutang semakin meningkat setiap
tahunnya. Pada tahun 2018 memiliki persentase rasio sebesar 0,274 %, kemudian
di tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 0,296 % dan pada tahun 2020
mengalami kenaikan kembali menjadi 0,307 %. Jika dilihat dari hasil perhitungan
maka dapat disimpulkan bahwa, PT. Astra Agro Lestari memiliki rasio total

hutang yang baik karena mampu memaksimalkan penggunaan modal sendiri yang



57

dimilikinya untuk menghasilkan laba yang tinggi. Semakin tinggi laba yang
dimiliki maka semakin baik pula perusahaan tersebut.

PT. Andira Agro Tbk memiliki nilai rasio total hutang yang semakin
menurun setiap tahunnya. Pada tahun 2018 nilai rasio total hutang yang dimiliki
PT. Andira Agro Thk adalah sebesar 0,544 %, kemudian di tahun 2019 menurun
menjadi 0,468 % dan pada tahun 2020 mengalami penurunan kembali menjadi
0,459 %. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa,
PT. Andira Agro Tbk memiliki rasio total hutang yang kurang baik karena belum
mampu memaksimalkan penggunaan modal sendiri yang dimilikinya untuk
menghasilkan laba yang tinggi. semakin tinggi laba yang dihasilkan maka
menunjukkan perusahaan yang semakin baik, sebaliknya semakin rendah laba
yang dihasilkan maka menunjukka perusahaan yang kurang baik.

PT. BISI Internasional Thk memiliki rasio total hutang yang tidak stabil.
Pada tahun 2018 rasio total hutang yang dimiliki sebesar 0,164 %, kemudian di
tahun 2019 mengalami kenaikan menjadi 0,212 % dan pada tahun 2020
mengalami penurunan kembali menjadi 0,156 %. Berdasarkan hasil perhitungan
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa, PT. BISI Internasional Thk memiliki
rasio total hutang yang kurang baik karena belum mampu memaksimalkan
penggunaan modal sendiri yang dimilikinya untuk menghasilkan laba yang tinggi.
semakin tinggi laba yang dihasilkan maka menunjukkan perusahaan yang semakin
baik, sebaliknya semakin rendah laba yang dihasilkan maka menunjukka

perusahaan yang kurang baik.
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4.1.3 Analisis Rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan alat analisis keuangan perusahaan untuk menilai
Kinerja suatu perusahaan berdasarkan prbandingan data keuangan yang terdapat
pada pos alporan keuangan. Rasio menggambarkan suatu hubungan atau
perimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain.

1. Return on Assets (ROA)

Return on assets (ROA) digunakan untuk mengukur sejauh mana aset
perusahaan dapat digunakan untuk menghasilkan laba atau keuntunga. ROA akan
menilai kemampuan perusahaan berdasarkan penghasilan keuntungan masa
lampau agar bisa dimanfaatkan pada masa atau periode selanjutnya.

Dalam hal ini, assets atau aktiva adalah seluruh harta perusahaan yang
didapatkan dari modal sendiri ataupun modal dari pihak luar yang sudah
dikonversi oleh perusahan menjadi berbagai aktiva perusahaan agar perusahaan

bisa tetap hidup. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Laba Bersih
= 0,
ROA Total Aset X 100%

Sumber: Kasmir (2016)

ROA digunakan untuk bisa mengevaluasi apakah pihak manajemen sudah
mendapatkan imbalan yang sesuai berdasarkan aset yang sudah dimilikinya. Rasio
tersebut adalah suatu nilai yang sangat berguna bila seseorang ingin mengevaluasi
seberapa baik perusahaan telah menggunakan dananya. Semakin tinggi ROA yang
dimiliki perusahaan maka semakin baik kinerja keuangan perusahaan yang
dimiliki, sebaliknya semakin rendah ROA yang dimiliki perusahaan maka

semakin buruk kinerja keuangan perusahaan.
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Perusahaan  Tahun Laba Bersih Total Aset Persentase
(Rp) (Rp) (%0)

PT. Astra 2018 19.084.387 26.856.967 0,710
Agro Lestari | 2019 17.452.736 26.974.124 0,647
Thk 2020 18.807.043 27.781.231 0,676
PT. Andira | 2018 48.350.797 539.805.449 0,089
Agro Thk 2019 37.839.523 487.338.794 0,077
2020 940.654.542 497.224.284 1,891
PT. BISI 2018 497.913 2.765.010 0,180
Internasional | 2019 414,771 2.941.056 0,141
Thk 2020 362.488 2.914.979 0,124

Sumber: www.idx.co.id (2021)
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Laba bersih adalah kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh biaya untuk
suatu periode tertentu setelah dikurangi pajak penghasilan yang disajikan dalam
bentuk laporan laba rugi. Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa nilai laba rugi
tertinggi dimiliki oleh PT. Andira Agro Tbk dengan nilai Rp.940.654.542 pada
tahun 2020 dan nilai laba bersih terendah dimiliki oleh PT. BISI Internasional Thk
dengan nilai Rp. 362.488 pada tahun 2020.

Total aset adalah total keseluruhan aset baik aset jangka pendek maupun
aset jangka panjang. Pada tabel 4.3 diketahui bahwa nilai total aset tertinggi

dimiliki oleh PT. Andira Agro Tbk dengan nilai Rp. 539.805.449 pada tahun 2018
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dan nilai total aset terendah diniliki PT. BISI Internasional Tbk dengan nilai Rp.
2.765.010 pada tahun 2018.

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.3 di atas, dapat diketahui nilai
ROA yang dimiliki PT. Astra Agro Lestari Thk cenderung fluktuatif. pada tahun
2018 nilai ROA yang dimiliki sebesar 0,710 %, kemudian pada tahun 2019
mengalami penurunan menjadi 0,647 % dan pada tahun 2020 mengalami sedikit
peningkatan menjadi 0,676 %. Dari hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan
bahwa, PT. Astra Agro Lestari Tbk belum mendapatkan imbalan sesuai dengan
aset yang dimilikinya dan menunjukkan bahwa, perusahaan belum mendapatkan
laba yang maksimal. Semakin tinggi nilai profitabilitas perusahaan maka semakin
baik pula kinerja keuangan perusahaan, sebaliknya jika semakin rendah
profitabilitas perusahaan maka semakin buruk pula kinerja keuangan perusahaan.

PT. Andira Agro Tbhk mengalami hal yang sama dengan perusahaan
sebelumnya yaitu memiliki nilai ROA yang cenderung tidak stabil setiap
tahunnya. Pada tahun 2018 nilai ROA yang dimiliki PT. Andira Agro Tbk adalah
sebesar 0,089 %, kemudian di tahun 2019 menurun menjadi sebesar 0,077 % dan
pada tahun 2020 mengalami kenaikan yang cukup baik sehingga nilai ROA yang
dimiliki sebesar 1,891 %. Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat
disimpulkan bahwa, PT. Andira Agro Tbk belum mendapatkan laba yang
maksimal. Secara teori Semakin tinggi nilai profitabilitas perusahaan maka
semakin baik pula kinerja keuangan perusahaan, sebaliknya jika semakin rendah
profitabilitas perusahaan maka semakin buruk pula kinerja keuangan perusahaan.

PT. BISI Internasional Thk memiliki nilai ROA yang cenderung menurun

setiap tahunnya. Pada tahun 2018 ROA yang dimiliki PT. BISI Internasional Tbhk
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sebesar 0,184 %, lalu pada tahun 2019 mengalami penurunan ROA menjadi 0,141
% dan pada tahun 2020 menurun kembali sehingga ROA yang dimiliki menjadi
0,124 %. Berdasarkan hasil perhitungan maka dapat disimpulkan bahwa, PT. BISI
Internasional Tbk belum mampu menghasilkan profitabilitas yang baik yang
menunjukan kinerja keuangan baik. Secara teori semakin tinggi ROA yang
dihasilkan maka semaki baik kinerja keuangan perusahaan, sebaliknya jika
semakin menurun ROA yang dihasilkan maka semakin buruk kinerja keuangan

perusahaan.

2. Debt to Equity Ratio (DER)

Debt toequity ratio (DER) adalah sebuah rasio keuangan yang
membandingkan jumlah hutang dengan jumlah ekuitas. Ekuitas dan jumlah
hutang yang digunakan untuk operasional perusahaan harus berada dala jumlah
yang proporsional. Selain itu rasio ini sering disebut juga dengan rasio leverage
atau rasio pengungkit dimana rasio ini digunakan untuk melakukan pengukuran

dari suatu investasi yang ada dalam perusahaan.

_ Total Hutang 0
DER | = Total Ekuitas X 100%

Sumber: Kasmir (2016)

Dari rumus diatas memiliki catatan yaitu hutang merupakan kewajiban yang
harus dibayarkan perusahaan secara tunai kepada pihak pemberi hutang dalam
jangka waktu tertentu. Apabila dilihat dari jangka panjang kewajiban lainnya.
Semakin tinggi nilai DER yang dimiliki perusahaan maka semakin baik kinerja
keuangan perusahaan, sebaliknya jika semakin rendah nilai DER yang dimiliki

perusahaan maka semakin buruk pula kinerja keuangan perusahaan.
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Perusahaan  Tahun Total Hutang Total Ekuitas Persentase
(Rp) (Rp) (%)
PT. Astra 2018 7.382.445 19.474.522 0,379
Agro Lestari | 2019 7.995.597 18.978.527 0,421
Thbk 2020 8.533.437 19.247.799 0,443
PT. Andira | 2018 293.688.681 246.116.768 1,193
Agro Thk 2019 228.166.283 259.172.510 0,880
2020 228.540.995 250.683.289 0,911
PT. BISI 2018 455.080 2.309.930 0,197
Internasional | 2019 624.470 2.316.586 0,269
Thbk 2020 456.592 2.458.387 0,185

Sumber: www.idx.co.id (2021)

Gambar. 4.4 Grafik Debt to Equity Ratio Periode 2018-2020
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Total hutang adalah seluruh utang baik utang jangka pendek maupun hutang
jangka panjang. Jika dilihat pada tabel 4.4 nilai total hutang tertinggi dimiliki PT
Andira Agro Tbk dengan nilai Rp. 293.688.681 pada tahun 2018 dan nilai total
hutang terendah dimiliki PT. BISI Internasional Tbk dengan nilai Rp. 455.080
pada tahun 2018.

Total ekuitas merupakan bagian hak pemilik dalam perusahaan yaitu selisih
antara aktiva dan kewajiban yang ada dan dengan demikian tidak merupakan
ukuran nilai jual perusahaan tersebut. Jika dilihat pada tabel 4.4 maka nilai total

ekuitas tertinggi dimiliki oleh PT. Andira Agro Tbk dengan nilai Rp. 259.172.510
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pada tahun 2019 dan nilai total ekuitas terendah dimiliki oleh PT. BISI
Internasional Tbk dengan nilai Rp. 2.309.930 pada tahun 2018.

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.4 maka nilai DER yang dimiliki
perusahaan PT. Astra Agro Lestari Tbk dapat dikatakan cenderung meningkat
setiap tahunnya. seperti pada tahun 2018 nilai DER yang dimiliki PT. Astra Agro
Lestari Tbhk sebesar 0,379 %, lalu pada tahun 2019 nilai DER mengalami
kenaikan menjadi 0,421 % dan pada tahun 2020 kembali mengalami kenaikan
menjadi sebesar 0,443 %. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa, PT. Astra Agro Lestari Tbk sedang dalam kondisi baik jika
ditinjau dari nilai DER yang dimiliki perusahaan. Dalam ini perusahaan mampu
membayarkan kewajiban lancarnya secara tubai sesuai dengan waktu yang telah
ditetapkan apabila dilihat dari kewajiban jangka panjang lainnya.

PT. Andira Agro Thk memiliki nilai DER yang fluktuatif atau tidak stabil.
seperti hal nya dapat dilihat pada tahun 2018 nilai DER yang dimiliki PT. Andira
Agro Tbk adalah sebesar 1,193 %, kemudian di tahun 2019 mengalami penurunan
menjadi sebesar 0,880 % sedangkan di tahun 2020 menglami kenaikan kembali
menjadi sebesar 0,911 %. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa, PT. Andira Agro Tbhk dalam kondisi yang tidak stabil jika
ditinjau dari niali DER yang dimiliki perusahaan. Dengan kata lain perusahaan
belum mampu membayarkan kewajiban lancarnya sesuai dengan waktu yang
ditetapkan apabila dilihat dari kewajiban jangka panjang lainnya.

PT. BISI Internasional Tbk tidak jauh beda dengan perusahaan sebelumnya
yaitu memiliki nilai DER yang tifak stabil setiap tahunnya. Jika dilihat pada tahun

2018 maka nilai DER yang dimiliki PT. BISI Internsional Tbhk adalah sebesar
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0,192 %, sedangkan di tahun 2019 mengalami kenaikan nilai Der menjadi sebesar
0,269 % dan pada tahun 2020 mengalami penurunan nilai DER menjadi sebesar
0,185 %. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa,
PT. BISI Internasional Thk dapat dikatakan dalam kondisi tidak stabil. dengan
demikian perusahaan belum mampu membayarkan hutang kewajiban lancarnya
sesuai dengan waktu yang ditetapkan apabila dilihat dari kewajiban jangka

panjang lainnya.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis perhitungan Kkinerja keuangan perusahaan
Agrikultur yang dilihat berdasarkan rasio arus kas dan rasio keuangan dapat di
prediksi bahwa, rasio arus kas dan rasio keuangan yang cenderung tidak stabil
maka akan berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang di hasilkan.

Berikut adalah pembahasan dari hasil perhitungan analisis yang telah
dilakukan peneliti terhadap PT. Astra Agro Lestari Tbk, PT. Andira Agro Tbhk dan
PT BISI Internasional Thk yaitu:

1. Arus Kas Operasi (AKO)

Pada tahun 2018 nilai arus kas operasi PT. Astra Agro Lestari Thk sebesar
0,474 %, kemudian pada tahun 2029 mengalami penurunan menjadi 0,019 % dan
pada tahun 2020 mengalami kenaikan kembali menjadi 0,344 %. Namun
peningkatan tersebut masih dibawah standar yang baik. Dengan kata lain dapat
disimpulkan bahwa, PT. Astra Agro Lestari Tbk jika dilihat dari rasio tersebut
menunjukkan bahwa rasio arus kas operasi berada di bawah 1 yang berarti
terdapat kemungkinan perusahaan belum mampu membayar kewajiban lancar

tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas lain.
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Pada tahun 2018 persentase arus kas operasi PT. Andira Agro Tbk adalah
sebesar 0,101 %, lalu pada tahun 2019 mengalami kenaikan menjadi 0,644 % dan
pada tahun 2020 kembali mengalami penurunan menjadi 0,178 %. Berdasarkan
hasil perhitungan maka dapat disimpulkan bahwa PT. Andira Agro Tbk
memungkinkan bahwa perusahaan belum mampu membayar kewajiban lancar
tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas lainnya, karena rasio yang dihasilkan
tersebut menunjukkan bahwa rasio asrus kas operasi berada di bawah 1.

Pada tahun 2018 arus kas operasi yang dimiliki PT. BISI Internasional Tbk
adalah sebesar 2,865 %, kemudian di tahun 2019 mengalami kenaikan menjadi
sebesar 5,730 % dan pada tahun 2020 mengalami kenaikan yang cukup baik
menjadi sebesar 10,067 %. Hsil perhitungan menunjukkan bahwa rasio arus kas
yang dimiliki berada diatas 1, maka dapat disimpulkan bahwa PT. BISI
Internasional Thk mampu membayar kewajiban lancar tanpa menggunakan arus
kas operasi dari aktivitas lainnya.

Kinerja keuangan merupakan suatu formal untuk mengevaluasi efesiensi
dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi kas tertentu.
Sedangkan rasio arus kas operasi digunakan untuk menghitung kemampuan arus
kas operasi dalam membayar kewajiban lancar. Rasio arus kas dapat dikatakan
sebagai salah satu rasio yang dapat mengukur kinerja keuangan. Jika nilai arus kas
semakin meningkat maka kinerja keuangan akan semakin baik, sebaliknya jika
rasio arus kas menurun maka Kinerja keuangan akan semakin buruk. Hasil
penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan Bambang hermanto,

Hermizar dan Puspita Romadhona (2018) yang menunjukkan bahwa manajemen
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perusahaan mampu untuk membayar kewajiban jangka pendek dan jangka
panjang dimasa yang akan datang.
2. Rasio Totas Hutang (TH)

Pada tahun 2018 PT. Astra Agro Lestari Tbk memiliki persentase rasio
sebesar 0,274 %, kemudian di tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 0,296 %
dan pada tahun 2020 mengalami kenaikan kembali menjadi 0,307 %. Jika dilihat
dari hasil perhitungan maka dapat disimpulkan bahwa, PT. Astra Agro Lestari
memiliki rasio total hutang yang baik karena mampu memaksimalkan penggunaan
modal sendiri yang dimilikinya untuk menghasilkan laba yang tinggi. Semakin
tinggi laba yang dimiliki maka semakin baik pula perusahaan tersebut.

Pada tahun 2018 nilai rasio total hutang yang dimiliki PT. Andira Agro Thk
adalah sebesar 0,544 %, kemudian di tahun 2019 menurun menjadi 0,468 % dan
pada tahun 2020 mengalami penurunan kembali menjadi 0,459 %. Berdasarkan
hasil perhitungan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa, PT. Andira Agro Tbk
memiliki rasio total hutang yang kurang baik karena belum mampu
memaksimalkan penggunaan modal sendiri yang dimilikinya untuk menghasilkan
laba yang tinggi. semakin tinggi laba yang dihasilkan maka menunjukkan
perusahaan yang semakin baik, sebaliknya semakin rendah laba yang dihasilkan
maka menunjukka perusahaan yang kurang baik.

Pada tahun 2018 rasio total hutang yang dimiliki PT. BISI Internasional Tbk
sebesar 0,164 %, kemudian di tahun 2019 mengalami kenaikan menjadi 0,212 %
dan pada tahun 2020 mengalami penurunan kembali menjadi 0,156 %.
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa, PT. BISI

Internasional Thk memiliki rasio total hutang yang kurang baik karena belum
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mampu memaksimalkan penggunaan modal sendiri yang dimilikinya untuk
menghasilkan laba yang tinggi. semakin tinggi laba yang dihasilkan maka
menunjukkan perusahaan yang semakin baik, sebaliknya semakin rendah laba
yang dihasilkan maka menunjukka perusahaan yang kurang baik.

Kinerja keuangan merupakan gambaran bagi pengguna laporan keuangan
untuk dapat melihat bagaimana perkembangan sebuah perusahaan
mengalokasikan dana yang dimiliki. Dengan menggunakan rasio total hutang
maka dapat diketahui berapa lama perusahaan akan mampu membayar hutang
dengan menggunakan arus kas yang dihasilkan dari aktivitas operasi. Hasil
penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Marianmo Wiliam
(2017) yang menunjukkan PT. Telekomunikasi Tbk selama lima tahun terakhir
cenderung mengalami kenaikan kecuali untuk pada rasio solvabilitas dimana
perusahaan belum bisa menean jumlah hutang dan memaksimalkan penjualannya.
3. Return on Assets (ROA)

Pada tahun 2018 nilai ROA yang dimiliki PT. Astra Agro Lestari Thk
sebesar 0,710 %, kemudian pada tahun 2019 mengalami penurunan menjadi 0,647
% dan pada tahun 2020 mengalami sedikit peningkatan menjadi 0,676 %. Dari
hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa, PT. Astra Agro Lestari Tbk
belum mendapatkan imbalan sesuai dengan aset yang dimilikinya dan
menunjukkan bahwa, perusahaan belum mendapatkan laba yang maksimal.
Semakin tinggi nilai profitabilitas perusahaan maka semakin baik pula Kinerja
keuangan perusahaan, sebaliknya jika semakin rendah profitabilitas perusahaan

maka semakin buruk pula Kinerja keuangan perusahaan.
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Pada tahun 2018 nilai ROA yang dimiliki PT. Andira Agro Tbk adalah
sebesar 0,089 %, kemudian di tahun 2019 menurun menjadi sebesar 0,077 % dan
pada tahun 2020 mengalami kenaikan yang cukup baik sehingga nilai ROA yang
dimiliki sebesar 1,891 %. Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat
disimpulkan bahwa, PT. Andira Agro Tbk belum mendapatkan laba yang
maksimal. Secara teori Semakin tinggi nilai profitabilitas perusahaan maka
semakin baik pula kinerja keuangan perusahaan, sebaliknya jika semakin rendah
profitabilitas perusahaan maka semakin buruk pula kinerja keuangan perusahaan.

Pada tahun 2018 ROA yang dimiliki PT. BISI Internasional Thk sebesar
0,184 %, lalu pada tahun 2019 mengalami penurunan ROA menjadi 0,141 % dan
pada tahun 2020 menurun kembali sehingga ROA yang dimiliki menjadi 0,124 %.
Berdasarkan hasil perhitungan maka dapat disimpulkan bahwa, PT. BISI
Internasional Thk belum mampu menghasilkan profitabilitas yang baik yang
menunjukan kinerja keuangan baik. Secara teori semakin tinggi ROA yang
dihasilkan maka semaki baik kinerja keuangan perusahaan, sebaliknya jika
semakin menurun ROA yang dihasilkan maka semakin buruk kinerja keuangan
perusahaan.

ROA pada dasarnya digunakan untuk bisa mengevaluasi apakah pihak
manajemen sudah mendapatkan imbalan yang sesuai berdasarkan aset yang sudah
dimilikinya. Rasio ini juga yang nantinya akan berguna bagi pengguna laporan
keuangan untuk mengevaluasi seberapa baik perusahaan telah menggunakan
dananya. Dengan demikian maka kinerja keuangan dapat dievaluasi juga dengan
menggunakan rasio ini, dimana nilai ROA yang semakin tinggi akan menunjukan

kinerja keuangan yang baik, sebaliknya jika nilai ROA semakin rendah maka akan
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menunjukan nilai kinerja keuangan yang semakin buruk. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ridha (2017) yang
menunjukkan bahwa, nilai ROl mencapai skor maksimal pada tahun 2010 sampai
dengan 2015, sehingga menyatakan bahwa kinerja keuangan perusahaan berjalan
dengan baik.

4. Debt to Equity Ratio (DER)

Pada tahun 2018 nilai DER yang dimiliki PT. Astra Agro Lestari Tbk
sebesar 0,379 %, lalu pada tahun 2019 nilai DER mengalami kenaikan menjadi
0,421 % dan pada tahun 2020 kembali mengalami kenaikan menjadi sebesar
0,443 %. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa,
PT. Astra Agro Lestari Tbk sedang dalam kondisi baik jika ditinjau dari nilai DER
yang dimiliki perusahaan. Dalam ini perusahaan mampu membayarkan kewajiban
lancarnya secara tubai sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan apabila dilihat
dari kewajiban jangka panjang lainnya.

Pada tahun 2018 nilai DER yang dimiliki PT. Andira Agro Thk adalah
sebesar 1,193 %, kemudian di tahun 2019 mengalami penurunan menjadi sebesar
0,880 % sedangkan di tahun 2020 menglami kenaikan kembali menjadi sebesar
0,911 %. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa,
PT. Andira Agro Tbk dalam kondisi yang tidak stabil jika ditinjau dari niali DER
yang dimiliki perusahaan. Dengan kata lain perusahaan belum mampu
membayarkan kewajiban lancarnya sesuai dengan waktu yang ditetapkan apabila
dilihat dari kewajiban jangka panjang lainnya.

Pada tahun 2018 maka nilai DER yang dimiliki PT. BISI Internsional Tbk

adalah sebesar 0,192 %, sedangkan di tahun 2019 mengalami kenaikan nilai Der
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menjadi sebesar 0,269 % dan pada tahun 2020 mengalami penurunan nilai DER
menjadi sebesar 0,185 %. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa, PT. BISI Internasional Tbk dapat dikatakan dalam kondisi
tidak stabil. dengan demikian perusahaan belum mampu membayarkan hutang
kewajiban lancarnya sesuai dengan waktu yang ditetapkan apabila dilihat dari
kewajiban jangka panjang lainnya.

Debt to equity ratio (DER) adalah sebuah rasio keuangan yang
membandingkan jumlah hutang dengan jumlah ekuitas. Ekuitas dan jumlah
hutang yang digunakan untuk operasional perusahaan harus berada dala jumlah
yang proporsional. DER akan menggambarkan bagaimana sebuah perusahaan
mampu membayar kewajiban lancarnya apabila dilihat dari kewajiban jangka
panjang lainnya dan akan menggambarkan bagaimana kinerja keuangan yang ada
di dalam perusahaan tersebut. Nilai DER yang tinggi akan menunjukan Kkinerja
keuangan yang baik, sebaliknya, nilai Der yang rendah akan menunjukan kinerja
keuangan yang buruk. Hasil penelitian ini menentang hasil penelitian yang
dilakukan Mrfu’ah (2016) yang menyimpulkan bahwa kinerja PTP Nusantara II
Tanjung Morawa dinilai buruk berdasarkan rasio debt to equity ratio (DER) yang

menunjukan kinerja keuangan perusahaan sedang dalam kondisi yang tidak baik.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rasio arus kas dan rasio
keuangan terhadap kinerja keuangan perusahaan agrikultur yang terdaftar di BEI.
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan telah dilakukan analisis
menggunakan rasio arus kas dan rasio keuangan maka dapat diambil kesimpulan
bahwa:

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa kinerja keuangan perusahaan agrikultur
yang terdaftar di BEI pada tahun 2018 sampai dengan 2020 jika diukur dengan
menggunakan laporan arus kas dan rasio keuangan adalah sebagai berikut:

a. Kinerja keuangan perusahaan jika dilihat dari arus kas operasi (AKO) pada
perusahaan agrikultur yang terdaftar di BEI periode 2018-2020 dapat
disimpulkan bahwa, PT. Astra Agro Lestari Tbk memiliki nilai AKO
terendah yaitu pada tahun 2019 sebesar 0,019%, sedangkan PT. BISI
Internasional Tbk memiliki nilai AKO terbaik yaitu pada tahun 2020
sebesar 10.067%. berdasarkan hal tersebut maka Arus kas, perusahaan yang
sulit dalam menghasilkan kas dapat memberikan dampak negatif pada
perusahaan. Dampak tersebut bisa saja mengakibatkan perusahaan
diragukan keberlanjutan usahanya dan perusahaan bisa saja mengalami
kebangkrutan.

b. Kinerja keuangan perusahaan jika dilihat dari rasio total hutang (TH) pada

perusahaan agrikultur yang terdaftar di BEI periode 2018-2020 dapat
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disimpulkan bahwa, PT. BISI Internasional Thk memiliki nilai TH terendah
yaitu pada tahun 2020 sebesar 0,156%, sedangkan PT. Andira Agro Tbk
memiliki nilai TH tertinggi yaitu pada tahun 2018 sebesar 0,544%. Laba
bersih merupakan salah satu faktor penunjang yang mampu mempengaruhi
Kinerja keuangan dan akan memberikan dampak positif ataupun negatif
terhadap perusahaan. Laba bersih, investor lebih cenderung melihat kinerja
keuangan perusahaan dari tingkat laba bersih yang dihasilkan. Jika tingkat
laba bersih yang dimiliki perusahaan baik maka akan menarik investor
untuk berinvestasi maka perputaran kinerja keuangan perusahaan akan
semakin meningkat pula.

. Kinerja keuangan perusahaan jika dilihat dari rasio return on asset (ROA)
pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di BEI periode 2018-2020 dapat
disimpulkan bahwa, PT. Andira Agro Tbhk memiliki nilai ROA terendah
yaitu pada tahun 2019 sebesar 0,077% dan PT. Andira Agro Tbk juga
memiliki nilai tertinggi yaitu pada tahun 2020 sebesar 1,891%. ROA dalam
sebuah perusahaan selalu berkaitan dengan tingkat total aset yang dimiliki.
Dalam hal ini total aset akan memberikan dampak terhadap Kkinerja
keuangan. Total aset, total aset yang dimiliki perusahaan juga akan
menggambarkan bagaimana berjalannya Kkinerja keuangan sebuah
perusahaan. Total aset yang cenderung besar belum tentu akan memberikan
dampak baik dalam Kinerja keuangan.

. Kinerja keuangan perusahaan jika dilihat dari debt to equity ratio (DER)
pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di BEI periode 2018-2020 dapat

disimpulkan bahwa, PT. BISI Internasional Tbk memiliki nilai DER
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terendah pada tahun 2020 sebesar 0,185%, sedangkan PT. Andira Agro Tbk
memiliki nilai DER tertinggi di tahun 2018 sebesar 1,193%. Dalam hal ini
perusahaan  dinilai  berdasarkan bagaimana  perusahaan  mampu
membayarkan kewajiban lancarnya apabila dilihat dari kewajiban jangka
panjang lainnya maka akan berdampak terhadap kinerja keuangan. jika nilai
Der tersebut memiliki nilai yang tinggi maka akan menunjukan kinerja
keuangan yang baik dan apanila sebaliknya maka akan menunjukan kinerja

keuangan yang kurang baik.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian tersebut di atas, maka penulis
mencoba mengemukakan saran yang mungkin dapat bermanfaat diantaranya:

1. Peneliti menyarankan, sebaiknya pihak manajemen melakukan evaluasi
terhadap perusahaan dalam membuat kebijakan baru dalam memperbaiki
kinerja keuangan perusahaan. Salah satunya adalah dengan melihat rasio kas
dan rasio keuangan guna meningkatkan kinerja keuangan perusahaan yang
nantinya akan membantu perusahaan mencapai tujuan organisasi. Oleh sebab
itu, penting bagi perusahaan untuk lebih mempertimbangkan dampak yang
akan terjadi saat akan melakukan perbaikan dalam pengelolaan Kkinerja
keuangan dan peningkatan kinerja keuangan.

2. Peneliti  menyarankan, pihak  manajemen  perusahaan  sebaiknya
mengidentifikasi dapmak-dampak apa saja yang menyebabkan naik atau
turunnya Kinerja keuangan sebuah perusahaan. Beberapa yang dapat

menyebabkan kenaikan ataupun penurunan dalam kinerja keuangan adalah arus
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kas operasi, rasio total hutang, return on assets dan debt to equity ratio.
Biasanya profitabilitas adalah faktor utama sebagai penilaian bagi suatu
perusahaan. Jika perusahaan memiliki nilai profitabilitas yang baik, maka
perusahaan dinilai memiliki kinerja keuangan yang baik pula. Oleh sebab itu,
penting bagi perusahaan untuk mampu meningkatkan nilai profitabilitas
keuangan guna meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dan dapat

mencapai tujuan organisasi.
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